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ABSTRAK 
 
Nama : I r f a n 
N I M : 30300106032  
Judul skripsi : Konsep al-Z}ulm  dalam al-Qur'an  
   (Sebuah Kajian Tafsir Tematik) 
 
Fenomena penganiayaan sangat marak akhir-akhir ini dan amat 
memperhatinkan, baik yang disaksikan melalui media elektronik atau yang terjadi di 
sekitar lingkungan sendiri. Aniaya adalah salah satu bentuk dosa yang juga 
disinggung oleh al-Qur'an. Olehnya itu, dalam skripsi ini akan diuraikan konsep al-
Z}ulm dalam al-Qur'an. 
Untuk menjawab permasalaha pokok di atas, penulis berdasar pada ayat-ayat 
serta hadis-hadis yang berkenan dengan konsep al-Z}ulm dengan menggunakan 
pendekatan tafsir tematik. Olehnya itu, dalam skripsi ini penulis menghimpun ayat-
ayat al-Qur’an tentang al-Z}ulm, menyusunnya dengan memperhatikan sebab 
turunnya, munasabahnya, dan mengkajinya dengan interpretasi para mufassirin serta 
para muhaddisin melalui studi kepustakaan.      
Dengan mengungkap makna al-z}ulm dalam al-Qur'an, ditemukan bahwa pada 
hakikatnya al-z}ulm bukan hanya terjadi kepada sesama manusia, akan tetapi juga 
kepada Allah, dan bahkan terhadap dirinya sendiri. 
Jika usaha dan doa dalam menjauhi segala yang menjauhkan diri dari Allah 
swt serta meminta maaf kepada orang yang dizaliminya tersebut dilakukan, maka 
akan tercipta dan terealisasi tujuan manusia diciptakan sebagai makhluk yang 
terbaik akhlaknya dan sebagai khalifah Allah di muka bumi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Al-Qur’an adalah firman Allah SWT, yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW sebagai rahmat adan hidayah bagi umat manusia.
1
 Tujuan utama 
diturunkannya al-Quran adalah untuk menjadi pedoman bagi manusia dalam menata 
kehidupan mereka agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.
2
  
 M. Quraish Shihab menilai tujuan pokok diturunkannya al-Qur’an kepada 
tiga bahagian berdasarkan sejarah turunnya, yaitu: pertama,  Petunjuk akidah dan 
kepercayaan yang harus dianut manusia yang tersimpul dalam keimanan dan keesaan 
Tuhan dan kepercayaan akan kepastian adanya hari pembalasan. Kedua,  Petunjuk 
mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-norma agama dalam 
kehidupannya secara individu atau secara kelompok, dan ketiga, Petunjuk mengenai 
syari’at dan hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan 
Tuhan  atau sesamanya.
3
   
 Agar tujuan dan fungsi al-Qur’an itu dapat direalisasikan oleh manusia, maka 
al-Qur’an datang dengan petunjuk-petunjuk, keterangan-keterangan, aturan-aturan, 
                                                          
1
  Mengenai  fungsi al-Quran sebagai rahmat dan hidayah lihat Q.S al-Baqarah (2): 87, 97, 
185. Q.S Ali Imran (3): 89, 138. Q.S Al-A’raf (7): 39, 52. Q.S Yunus (12): 51, 57.  
2
  Lihat Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur dalam al-Qur'an, suatu kajian teologis dengan 
pendekatan tafsir tematik. (cet I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h.3 
3
  M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Cet.I; Bandung: Mizan, 1992), h.40.  
2 
 
prinsip-prinsip, dan konsep-konsep baik yang bersifat global maupun yang terinci, 
yang eksplisit maupun yang implisit dalam berbagai bidang dan persolan kehidupan.
4
  
 Al-Qur’an sendiri menyatakan dirinya sebagai Hudan5 (petunjuk) bagi 
manusia pada umumnya dan orang-orang yang bertakwa pada khususnya, al-furqa>n6 
(Pembeda antara yang hak dan yang batil), syif>ah7 (obat, penawar, khususnya untuk 
hati yang resah dan gelisah) dan beberapa atribut lainnya. Nama-nama dan atribut-
atribut ini, secara eksplisit member indikasi bahwa al-Qur’an adalah kitab suci yang 
berdimensi banyak dan bernuansa luas.
8
  
Meskipun al-Qur’an pada dasarnya adalah kitab keagamaan, namun 
pembicaraan-pembicaraan dan kandungan-kandungan isinya tidak terbatas pada 
bidang keagamaan semata, ia meliputi berbagai aspek kehidupan manusia. Al-
Qur’an bukanlah kitab filsafat dan ilmu pengetahuan, akan tetapi di dalamnya 
dijumpai bahasan-bahasan mengenai persoalan filsafat dan ilmu pengetahuan.  
 Secara garis besar al-Qur’an memberikan petunjuk dalam persoalan akidah, 
syriat, dan akhlak dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil mengenai persoalan 
tersebut. 
                                                          
4
  Fungsi al-Qur’an adalah aspek yang melekat pada al-Quran dan menjadi maksud sehingga 
al-Qur’an di turunkan, lihat Abd Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Qur’an  (Ujung 
Pandang: Lembaga Kebudayaan Islam, 1991), h.13. Lihat pula Harifuddin Cawidu, op.cit., h. 4. 
5
  Lihat Q.S al-Baqarah (2): 2, 185 
6
  Lihat Q.S al-Baqarah (2): 185, dan ali Imran (3): 4 
7
  Lihat Q.S Yunus (10): 57 
8
  Harifuddin Cawidu, loc. Cit. 
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 Akidah adalah aspek Islam yang mengatur hal-hal yang menyangkut tata 
kepercayaan dalam Islam.
9
 Adapun syariat adalah peraturan yang diwajibkan Allah 
SWT kepada hambanya, berupa hukum-hukum yang di datangkan dengan perantara 
Rasul-Nya, baik yang berhubungan dengan keyakinan maupun yang berhubungan 
dengan ibadah muamalah.
10
 Sedangkan akhlak adalah peraturan yang mengatur hal-
hal yang menyangkut tata perilaku manusia yang baik dan yang buruk. Baik yang 
menyangkut dirinya sendiri, orang lain, makhluk sekitar, maupun dengan 
Tuhannya.
11
 
Terkait dengan masalah tersebut, problematika umat manusia dalam 
dinamika kehidupannya memang tidak pernah habis. Seperti halnya masalah 
penganiayaan yang marak terjadi, padahal setiap individu  berhak untuk 
mendapatkan perlindungan. Sikap zalim atau aniaya tumbuh karena kesombongan 
dan sikap mementingkan diri sendiri ini sangat berbahaya bagi masyarakat dan 
berbahaya pula bagi pelakunya . sikap zalim yang berupa penindasan dan pemerasan 
dalam lingkup materi, maupun yang berlingkup non-materi perlu di usahakan lenyap 
dari kehidupan masyarakat  kita.
12
 
                                                          
9
  Syaikh Mahmu>d Syaltut, Al-Isla>m Aqi>dah wa Syari>’ah, diterjemahkan oleh  Bustami  A. 
Gani dan B.Hamdani Ali dengan judul Islam dan Aqidah serta Syari’at  (Cet V; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1995), h. 28. 
10Ibid., h. 29. 
11
 Harifuddin Cawidu, loc. Cit. 
12
  Yusuf, Menjaga  Nama  Islam (Cet I; Bandung, Pustaka, 1986), h. 94. 
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 Penyimpangan terhadap persoalan-persoalan tersebut menyebabkan 
perilakunya diancam dengan azab, karena ia telah berbuat dosa. Sebagaimana makna 
dosa menurut arti leksikal ialah perbuatan yang melanggar hukum Tuhan.
13
  
 Di dalam al-Qur’an ditemukan beberapa term yang bermakna dosa, term-
term itu antara lain: al-Is|mu, al-Z|anbu, al-Fa>h}isyah, al-Z}ulmu, dan lain sebagainya. 
 Term Z}ulm yang menjadi objek kajian dalam skripsi ini terulang sebanyak 
316 kali dengan makna yang bervariasi.
14  Makna-makna yang dimaksud secara 
umum terbagi 3 yaitu:  Z}ulm kepada Allah, sesama manusia, dan diri sendiri. Term 
Z}ulm yang diungkap dalam al-Qur’an dengan makna z}|ulm kepada Allah (syirik)  
misalnya dalam surah al-Baqarah (2): 54 
 
 ِْذإَوَْْهَبقْىَسوٍُِْْه ٍِ  َوِقىَْبيًِْْ  َوقْ ٌْ ُنَِّنإْ ٌْ ُت  َ ََيظْ ٌْ ُنَُسف َنأٌُْْ ُمِذبَخِّتِببَْْو  جِع ىاْاُوبُوَتفَْىِىإْ ٌْ ُِنئِرَببْاُوُيت قَبفْ ٌْ ُنَُسف َنأْ ٌْ ُِنىَذْ ْر يَخْ ٌْ َُنىْ
َْد نِعْ ٌْ ُِنئِرَببَْْةَبَتفْ ٌْ ُن َييَعُْْهَِّنإَْْوُهُْْةا َّوَّتىاٌُْْ يِح َّرىاْ(54) 
Terjemahan:  
‚Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, 
sesungguhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah 
menjadikan anak lembu (sembahanmu), maka bertaubatlah kepada Tuhan 
yang menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu
 
Hal itu adalah lebih baik bagimu 
pada sisi Tuhan yang menjadikan kamu; maka Allah akan menerima 
taubatmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang."
15
 
                                                          
13
 Dinas Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet III; Jakarta: Balai 
Pustaka, 1990), h.212. 
14
 Muhammad Fu’ad Abdul al-Baqi’, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fadz al-Qur'an al-Kari>m 
(Beirut; Da>r al-Fikr, 1987), h. 434. 
15
 Q.S al-Baqarah (2): 54 
5 
 
 
 Dari sekian banyak makna Z}ulm yang terdapat dalam al-Qur’an, semuanya 
merujuk kepada makna yang negatif. Kezaliman sebagai perbuatan jahat di samping 
berakibat buruk kepada pelakunya, juga kepada sesama manusia, dan bahkan kepada 
lingkungan pada umumnya. Dalam al-Qur’an pelaku kezaliman digelar dengan 
Z}a>limi>n atau Z}a>limu>n (orang-orang zalim), yakni mereka yang senantiasa melakukan 
pelanggaran dalam hal melampaui batas hukum Allah ataupun tindak kejahatan yang 
mengganggu hak serta kehidupan orang lain. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang terurai diatas penulis merasa 
tertarik untuk meneliti dan mengkaji ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan 
masalah  Z}ulm. Dari masalah pokok tersebut, penulis menarik beberapa sub masalah 
yaitu: 
1. Apa makna dan hakekat al-Z}ulm dalam al-Qur’an? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk pengungkapan term al-Z}ulm dalam al-Qur’an? 
3. Bagaimana akibat yang ditimbulkan oleh kezaliman dan cara menyikapinya? 
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C. Pengertian Judul 
Judul skripsi ini didukung oleh beberapa istilah yang perlu dibatasi sebagai 
pegangan dalam kajian lebih lanjut, olehnya itu penulis menguraikan beberapa istilah 
sebagai berikut: 
1. Konsep 
Istilah konsep secara leksikal berarti rancangan, idea tau pengertian yang 
diabstraksikan dari peristiwa konkrit. Secara terminologi, menurut Dagobert D 
Ranes, sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Muin Salim, bahwa konsep adalah 
pengertian yang berkenaan dengan objek yang abstrak atau universal, dimana di 
dalamnya tidak terkandung pengertian dari objek-objek yang konkrit atau khusus.
16
 
2. Al-Z}ulm 
Istilah Z}ulm secara leksikal berarti tidak ada cahaya (gelap), aniaya, 
kejahatan, dosa, kesewenanng-wenangan, dan sebagainya.
17
 Kemudian term 
digunakan untk arti kemusyrikan, kefasikan, kemunafikan, kekafiran,dan lain 
sebagainya. Z}ulm juga kebalikan dari al-‘Adl, yaitu menempatkan sesuatu bukan 
pada tempat semestinya baik menyangkut ukuran, waktu, dan tempat.
18
 
                                                          
16
 Lihat Abd Muin Salim, ‚Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur’an‛ ( Disertasi Doktor, 
Fakultas Paska Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 1989),  
17
 Lihat Ibn Mansu>r al-Ans}ri, Lisa>n al-‘Arab, Juz 15 (t.t, Da>r al-Fikr, t.th) h. 266. 
18
 Lihat Harifuddin Cawidu, Diktat Tafsir  (Ujung Pandang; IAIN Alauddin: 1993) h. 31 
7 
 
Secara terminologi Z}ulm diartikan sebagai tindakan melampaui batas 
kebenaran dan cenderung kepada kebatilan.
19
 
3.  Al-Qur’an 
Al-Qur’an Berasal dari kata (  أرق–  أرقي- انآرق ) yang berarti membaca,20 
mengumpulkan atau menghimpun,
21
 Jika ditinjau dari perspektif bahasa. Al-
Qur’an adalah kitab yang berbahasa Arab22 yang di wahyukan Allah kepada 
Nabi Muhammad saw. untuk mengeluarkan umat manusia dari kegelapan-
kegelapan menuju cahaya yang membawa kepada jalan yang lurus (al-Shirath 
al-Mustaqim)23. Menurut ulama ushul fiqh adalah kalam Allah yang 
diturunkan olehnya melalui perantaraan Malaikat jibril ke dalam hati 
Rasulullah Muhammad bin Abdullah dengan lafaz yang berbahasa Arab dan 
makna-maknanya yang benar untuk menjadi hujah bagi Rasul atas 
pengakuannya sebagai Rasul, menjadi undang-undang bagi manusia yang 
mengikutinya.
24
 
                                                          
19
 Lihat Afif Abd Fattah Tabbara, al-Khatayah fi Nasar al-Islam, terj. Bahrun Abu Bakar: 
Dosa dalam Pandangan Islam: (Cet III; Bandung: Risalah, 1986),h. 3 
20
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia (Cet. I; Yogyakarta: 
Pondok Pesantren Munawwir, 1994), h. 1184. 
21
 Abu al-Husain Ahmad ibn al-Faris ibn Zakariya, Mu’jam Maqayis al-Lughat al-
‘Arabiyyah, Juz II (Mesir: Dar al-Fikr, t.th.), h. 1184. 
22
 Q.S. fushshilat (41): 3, S. al-Zukhruf (43): 3, S. Yusuf (12): 2, S. al-Ra’d (13):37, S. Thaha 
(20): 113, S. al-Zumar (39): 28, dan S. al-Syura (42):7 
23
 Q.S. Ibrahim (14):1 
24
 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh diterjemahkan oleh Muhammad Zuhri dan 
Ahmad Qarib (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994), h. 18. 
8 
 
 Sedangkan definisi al-Qur’an menurut ulama ulum al-Qur’an adalah 
kalam Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw, dan termaktub dalam mushaf, dinukilkan secara mutawatir 
dan ketika seseorang membaca bernilai pahala.
25
 
 
4. Tafsir Maudhu’i 
Istilah Tafsir merujuk kepada al-Quran sebagaimana yang tercantum dalam 
ayat 33 dari surah al-Furqan: 
َْلَوََْْلنُوت َأيْ َْوث ََ ِبْْ َِّلإَْْكَبن ئِجِّْْقَح ىِببَْْنَس  َحأَوْاًريِس َفتْ(33) 
Terjemahan: 
‚Tiadalah kaum kafir itu datang kepadamu membawa sesuatu yang ganjil 
(seperti meminta al-Qur’an diturunkan sekaligus dalam sebuah kitab) 
melainkan kami mengalahkannya dengan menganugrahkan kepadamu sesuatu 
yang benar dan penjelasan (tafsir) yang terbaik‛26  
  
 Pengertian inilah yang dimaksud dalam Lisa>n al-‘Arab dengan ‚Kasyfu al-
Mughaththa‛ (membuka sesuatu yang tertutup), dan tafsir ialah penjelasan maksud 
yang sukar dari suatu lafal.
27
 Pengertian ini pulalah yang diistilahkan oleh para 
ulama tafsir dengan ‚al-Idhah wa al-Tabyin‛ (penjelasan dan keterangan ).28 Dalam 
kamus bahasa Indonesia, kata Tafsir diartikan dengan ‚keterangan atau penjelasan 
                                                          
 
25
 Subhi al-Salih, Mabahis fi Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Ilm, 1977), h. 21. 
26
 Q.S al-Furqan (25): 33 
 
27
 Ibn Manzhur, Lisan al-‘Arab, ( Bairut: Dar Shadir, juz V, t.t), h.55. 
 
28
 Al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, (Cet I; Kairo: Dar al-Kutub al-Hadisat, Juz I, 
1961), h.13 
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tentang ayat-ayat al-Qur’an atau kitab suci lain sehingga lebih jelas maksudnya‛.29 
Terjemahan dari ayat-ayat al-Qur’an masuk kedalam kelompok ini. Jadi, tafsir al-
Qur’an iailah penjelasan atau keterangan terhadap maksud yang sukar memahaminya 
dari ayat-ayat al-Qur’an. Dengan demikian, menafsirkan al-Qur’an ialah 
menjelaskan atau menerangkan makna-makna yang sulit pemahamannya dari ayat-
ayat al-Qur’an tersebut. 
 Sedangkan istilah Maud}u’i> atau biasa disebut dengan istilah tematik ialah 
membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengna tema atau judul yang telah ditetapkan. 
Semua ayat berkaitan, dihimpun kemudian dikaji secara mendalam  dan tuntas dari 
berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asbab al-Nuzul, kosa kata, dan 
sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil 
atau fakta-fakta yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik argument 
itu berasal dari al-Qur’an, al-Hadis, maupun pemikiran rasional.30  
 
D. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian dalam pembahasan skripsi ini meluputi berbagai 
hal sebagai berikut : 
 
 
                                                          
 
29
 Tim Penyusun , Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Cet I; Jakarta: Balai Pustaka), h. 882. 
 
30
 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Cet III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), h. 151.  
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1. Metode Pendekatan 
Melalui metode ini, penulis menggunakan metode tafsir tematik. 
Yakni, menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang memiliki tujuan yang sama, 
menyusunnya secara kronologis selama memungkinkan dengan 
memperhatikan sebab turunnya, menjelaskannya, mengaitkannya dengan 
surah tempat ia berada, menyimpulkan dan menyusun kesimpulan tersebut 
ke dalam kerangka pembahasan sehingga tampak dari segala aspek, dan 
menilainya dengan kriteria pengetahuan yang sahih.
31
 
2. Metode Pengumpulan data 
Mengenai pengumpulan data, penulis menggunakan metode library 
research, yaitu mengumpulkan data-data melalui bacaan dan literatur-
literatur yang ada kaitannya dengan pembahasan penulis. Penulis juga 
menggunakan program al-Maktabah al-Sya>milah ( اةلماشلا ةبتكمل ) dalam 
pengumpulan data yang terkait, kemudian mengkonfimasikan kepada kitab 
aslinya. Dan sebagai sumber pokoknya adalah Al-Qur’an dan penafisrannya, 
serta sebagai penunjangnya yaitu buku-buku keislaman dan artikel-artikel 
yang membahas secara khusus tentang al-Z}ulm dan buku-buku yang 
membahas secara umum dan implisitnya mengenai masalah yang dibahas. 
                                                          
31
 Demikian cara kerja tafsir tematik (al-tafsîr bi al-mawdhu’i). Untuk lebih jelasnya, lihat 
Abd. Al-Hayy al-Farmâwi, Al-Bidâyat Fi al-Tafsîr al-Mawdû’i diterjemahkan oleh Suryan A.Jamrah 
dengan judul Metode Tafsîr Mawdhu’iy (Cet.I:Jakarta: LSIK dan Raja Rafindo Persada, 1994), h. 52.  
Lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsir Alquran Masa Kini (Ujungpandang: IAIN Alauddin, 1983), h. 9. 
Juga Abd. Muin Salim, Fiqh Siyasah; Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-Quran (Cet II; Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 1995), h. 20. Juga Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-Qur'an; suatu 
Kajian Teologis dengan Pendekatan Tafsîr Tematik (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 21-25. 
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3. Metode pengolahan dan analisis data 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan akurat, 
maka penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang 
bersifat kualitatif dengan cara berfikir: 
a. Deduktif, yaitu metode yang  digunakan untuk menyajikan bahan atau 
teori yang sifatnya umum untuk kemudian diuraikan dan diterapkan 
secara khusus dan terperinci. 
b. Induktif, yaitu metode analisis yang berangkat dari fakta-fakta yang 
khusus lalu ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. 
c. Komparatif, yaitu metode penyajian yang dilakukan dengan mengadakan 
perbandingan antara satu konsep dengan lainnya, kemudian menarik 
suatu kesimpulan. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Mengenai literature  yang membahas judul skripsi ini, penulis merujuk pada 
kitab-kitab tafsir yang membahas masalah tersebut dan selain kitab tafsir. Rujukan 
utama dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an. Sedangkan kepustakaan yang 
bersifat sekunder adalah kitab tafsir al-Ja>mi’ al-Ah}ka>m al-Qur’an karya Abu Bakar 
al-Qurt}ubi> dalam kitab tafsir ini dijelaskan hukum berbuat zalim. Demikian pula 
kitab tafsir lainnya seperti al-Qur’an al-‘Az}i>m  karya Abu> al-Fida> al-Ha>fid ibn Kas}i>r 
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al-Damasyki, kemudian tafsir ja>mi’ al-Baya>n fi al-Tafsi>r al-Qur’an, karya 
Muhammad Ibnu Jari>r al-T}abari> dan tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab dan 
beberapa kitab tafsir lainnya. 
Selain kitab tafsir yang penulis sebutkan di atas, penulis juga merujuk pada 
kitab-kitab lain baik yang berbahasa Arab maupun berbahasa Indonesia di antaranya 
kitab yang berjudul Tambi>hu al-G}a>fili>n  karya Abullaits al-Samarqandi> di dalam 
kitab ini dibahas tentang tercelanya perbuatan zalim. Selanjutnya Kitab al-Kaba>ir  
yang diterjemahkan oleh Asfuri Bahri dengan judul ‚Galaksi Dosa‛ . Di dalam buku 
ini dikemukakan balasan terhadap orang-orang yang berbuat zalim. 
Buku berikutnya yaitu Menjaga Nama Islam karya Yusuf dalam buku ini z}ulm 
atau aniaya dikemukakan secara singkat dan bersifat umum. Oleh karena itu penulis 
mencoba membahas lebih spesifik dengan mengangkat al-Z}ulm  sebagai judul utama 
yang merupakan sifat tercela dan sangat dibenci oleh Allah swt. 
Selanjutnya buku yang berjudul Hidup Bersama al-Qur’an  karya Waryono Abdul 
Ghafur, membahas apa-apa yang terkait dengan al-Z}ulm, serta menjelaskan bahwa 
al-Z}ulm  adalah suatu bentuk pelanggaran yang mempunyai dampak negatif  yang 
bukan hanya akan didapat oleh orang lain, akan tetapi termasuk dirinya sendiri.    
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan disamping sebagai salah satu prasyarat wajib 
dalam penyelesaian studi, juga untuk mengembangkan pemahaman yang 
13 
 
lebih jelas mengenai maksud dari lafaz al-Z}ulm yang terdapat dalam al-
Qur’an. Setelah diadakan penelitian, diharapkan adanya konklusi yang utuh 
dan menyeluruh mengenai pemahaman tentang al-Z}ulm. Selanjutnya 
konklusi tersebut dapat dijabarkan dan diterapkan dalam kehidupan. 
2.  Kegunaan 
Diharapkan dari hasil tulisan ini memiliki nilai akademis yang 
memberikan kontribusi pemikiran atau dapat menambah informasi dan 
memperkaya khasanah intelektual Islam, khususnya pemahaman tentang 
lafaz al-Z}ulm dalam al-Qur’an dan makna yang dikandungnya. 
 
G. Garis Besar Isi Skripsi  
Secara garis besarnya penulis memberikan gambaran secara umum dari 
pokok pembahasan ini. Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri 
atas beberapa sub bab. 
Bab pertama adalah bab pendahuluan. Uraiannya bersifat teoritis 
sebagaimana yang telah dikemukakan terdahulu. Yakni, latar  belakang masalah,  
rumusan  dan  batasan masalah,   pengertian  judul,  tinjauan  pustaka, metode 
penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian dan garis-garis besar isi skripsi. Dengan 
demikian, bab pertama ini terdiri atas tujuh sub bab. 
14 
 
Pada bab kedua penulis menguraikan secara umum tentang al-Z}ulm. Olehnya 
itu pembahasan ini diawali dengan pengertian, pendapat para Ulama Tafsi>r maupun 
Ulama Hadi>s, dan sebab-sebab terjadinya kezaliman.    
Pada bab ketiga, menguraikan term al-Z}ulm dalam al-Qur’an, bentuk-bentuk, 
serta ayat-ayat tentang al-Z}ulm.  
Pada bab keempat, dijelaskan tentang; akibat-akibat al-Z}ulm, larangan 
membantu orang-orang yang zalim, serta cara menyikapinya. 
Pada bab kelima, yang merupakan bab penutup, berisi kesimpulan dari 
uraian-uraian skripsi ini kemudian dikemukakan beberapa saran sehubungan 
persoalan yang telah dibahas. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG AL-Z}ULM 
 
A. Pengertian al-Z}ulm 
Secara etimologi al-Z}ulm berasal dari kata ملظ - ملظي - املظ  yang terdiri 
dari huruf z}a, lam, dan mim ( ظ - ل - م  ) mempunyai dua arti, yang 
pertama, yaitu lawan kata dari pelita atau cahaya yang berarti gelap. 
Yang kedua, menempatkan sesuatu yang bukan pada tempatnya.1   
Dalam kamus bahasa Indonesia kata zalim berarti bengis, tidak 
menaruh belas kasihan, tidak adil, serta kejam
2
, artinya orang yang 
berlaku Zalim senantiasa menyakiti hati orang lain baik itu secara lahiriah 
maupun batiniyah 
Istilah Z}ulm disamping juga berarti tidak ada cahaya (gelap), 
aniaya, juga diartikan kejahatan, dosa, kesewenanng-wenangan, dan 
sebagainya.
3
 Kemudian term tersebut digunakan untuk arti kemusyrikan, 
kefasikan, kemunafikan, kekafiran,dan lain sebagainya. Z}ulm juga 
                                                          
1
 Abu Husain Ahmad bin Faris Ibn Zakariyah, Maqayis al-Lughah, juz III (Cet.II; Mesir: 
Mustafa al-Baby al-Halabiy, 1971), hal 336 
2
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, ( Jakarta; Pusat Bahasa, 
2008), hal 836 
3
 Lihat Ibn Mansu>r al-Ansa}ri, Lisa>n al-‘Arab, Juz 15 (t.t, Da>r al-Fikr, t.th) h. 266. 
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kebalikan dari al-‘Adl, yaitu menempatkan sesuatu bukan pada tempat 
semestinya baik menyangkut ukuran, waktu, dan tempat.
4
 
Secara terminologi Z}ulm diartikan sebagai tindakan melampaui 
batas kebenaran dan cenderung kepada kebatilan.
5
 Lebih lanjut M.Dawam 
Raharjo dalam bukunya Engsiklopedi al-Qura'an menjelaskan bahwa kata 
Zalim merupakan segi atau dimensi kekafiran atau kekufuran, dalam 
bahasa Indonesia istilah lalim atau Zalim itu mengandung konotasi 
tertentu. Zalim sama dengan kejam yakni tindakan yang tidak 
berprikemanusiaan. Dalam bahasa Jawa (tepa sahra), maksudnya adalah 
seseorang yang berbuat kejam itu harus berpikir, bagaimana jika hal itu 
dikenakan pada dirinya sendiri, akan tetapi Zalim juga mengandung 
pengertian sewenang-wenang, tidak mengikuti norma susila, norma 
hukum, menurut kemauannya sendiri, tidak mempertimbangkan hak-hak 
orang lain.
6
  
Al-Z}ulm yang biasa diartikan dengan aniaya adalah suatu perbuatan 
yang tercela, dimana perbuatan tersebut dapat merugikan orang lain dan 
juga dirinya sendiri. Beberapa ayat-ayat al-Qur'an menerangkan hal 
tersebut dengan berbagai pengertian dari term al-Z}ulm,  antara lain:  
                                                          
4
 Lihat Harifuddin Cawidu, Diktat Tafsir (Ujung Pandang; IAIN Alauddin: 1993) h. 31 
5
 Lihat Afif Abd Fattah Tabbara, al-Khatayah fi Nasar al-Islam, terj. Bahrun Abu Bakar: 
Dosa dalam Pandangan Islam: (Cet III; Bandung: Risalah, 1986),h. 3 
6
 M. Dawam Raharjo, Engsiklopedi al-Qur'an, (Cet I; Jakarta: Paramadina, 1996), h. 393. 
17 
 
 
 
1. Z}ulm kepada Allah SWT, dalam artian kufur kepada Allah dan 
juga dalam bentuk Syirik sebagaimana firman Allah dalam al-
Qur'an surah al-An'a>m ayat 21:  
 ِْذإ ََْْٔلَاقٌُْْ ا ًَ  ُقنِّْْ ُِ تِلَِْْٕ ُْ َُُّْْٔظَِعَْٚاْٚ ْٙ َُُتَْْلِْ ْكِس  ُشذِْْ  للِّاتْ ٌْ ِإَْْك  س ِّشناْ ْى ُهَظنْ ْىِٛظَعْ  
Terjemah:  
"Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya:"Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan (Allah) sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kelaliman 
yang besar".
7
 
 
2. Z}ulm terhadap sesama manusia, Z}ulm yang dimaksud disini adalah 
bentuk penganiayaan atas kehormatan, fisik, dan hartanya. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah  al-Baqarah ayat 188: 
َْلِ َْٔإُهُك َأذْ ْىَُكنا َٕ  َيأْ ْىَُكُ ٛ َتِْْمِطَاث نِاتْإُن  ُدذ َْٔآَ ِتَِْٗنإِْْوا كُح ناْإُهُك َأِرنًْاقَِٚسفْ ٍْ ِيِْْلا َٕ  َيأِْْضا ُناْ
ِْى ث ِ  لِْاتْ ُْىر َ َأ ٌََْْٔ ٕ ًُ َه  َعذْ 
 Terjemah: 
"Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil 
dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada 
hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada 
harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, 
padahal kamu mengetahui."
8  
 
                                                          
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan terjemahnya, (Jakarta; Juma>natul 'A>li Art, 
2005),  h. 198. 
8
 Ibid., h. 46.  
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3. Z}ulm terhadap diri sendiri, hal ini dilakukan dengan cara 
mengotori dirinya dengan berbagai macam dosa, kejahatan, dan 
keburukan, berupa perbuatan maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Sebagaimana firman Allah dalam surah al-'Ara>f ayat 160: 
ُْىُْ َاُ  ع َطق َْٔ ْٙ ََرُ ثاَْْجَس  شَعًْاطَاث  َسأْا ًً َُيأَْاُ ٛ َح  ٔ َأ ََِْٔٗنإَْٗسُٕيِِْْذإَُِْْاق  َسر  ساُُّْْي  ٕ َقٌِْْ َأْ ْبِس  ضاْ
َْكاَصَِعتَْْسَجَح ناْ ْدَسََجث َ َافُّْْ ُ ِيَْاَرُ ثاَْْجَس  شَعًْاُ ٛ َعْ َْدقَِْْىهَعْ ْمُكْ ْضَا ُأْ ْىُٓ َتَس  شَيَْاُ ه َهظ َُْْٔىِٓ  ٛ َهَعْ
َْوا ًَ َغ  ناَْاُ نَص َ َأ َُْْٔىِٓ  ٛ َهَعًَْْ  نا ٍْْٖ َٕ  ه  سنا َْٔإُهُكْ ٍْ ِيِْْخَاثَِّٛطْاَيْ ْىُكَاُ قَشَزْاَي ََْٔا ٕ ًُ ََهظْ ٍْ َِكن َْٔإَُاَكْ
 ْىَُُٓسف َ َأٌَْْ ٕ ًُ ِه  َظٚ   
Terjemah:   
"Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang 
masing-masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan 
kepada Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya: 
"Pukullah batu itu dengan tongkatmu!".  Maka 
memancarlah daripadanya duabelas mata air.  Sesungguhnya 
tiap-tiap suku mengetahui tempat minum masing-masing. 
Dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami 
turunkan kepada mereka manna dan salwa.  (Kami 
berfirman); "Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah 
Kami rezekikan kepadamu". Mereka tidak menganiaya 
Kami, tetapi merekalah yang selalu menganiaya dirinya 
sendiri.  9    
 
 Jika memperhatikan term-term al-Z}ulm serta defenisi-defenisi 
yang ada di atas, maka penulis menarik sebuah kesimpulan bahwa 
yang dimaksud dengan al-Z}ulm  adalah suatu perbuatan  tercela yang 
mana ditujukan kepada Allah, sesama manusia, serta dirinya sendiri. 
 
                                                          
9
 Ibid., h. 247. 
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B. Pendapat Ulama tentang al-Z}ulm 
1. Ulama tafsir. 
Z}ulm atau aniaya mempunyai cakupan yang luas, olehnya itu para 
Ulama mempunyai pandangan masing-masing tentang Z}ulm, antara lain: 
Al-Syauka>ni> dalam kitabnya Fathu al-Qadi<<>r memberikan penjelasan 
bahwa yang dimaksud dengan Z}ulm  pada surah al-Baqarah ayat 59: 
ٍَْ ِٚر ناَْل  َدَثفْإ ًُ ََهظْْ ٌَ ُٕقُس َفْٚإَُاَكْا ًَ ِتِْءا ًَ  سناْ ٍَ ِيْاًص  جِزْإ ًُ ََهظْ ٍَ ِٚر ناَْٗهَعَْاُ نَص َ َ َأفْ  ىُٓ َنَْمِٛقِْ٘ر ناَْس ٛ َغًْلِ  ٕ َق 
Terjemah: 
"Lalu orang-orang yang lalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) 
yang tidak diperintahkan kepada mereka. Sebab itu Kami timpakan atas 
orang-orang yang lalim itu siksa dari langit, karena mereka berbuat 
fasik."
10
 
 
adalah tidak ada cahaya atau gelap.
11
 Sedangkan Imam al-T}abari dalam 
tafsirnya, memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud dengan orang-
orang Zalim pada surah al-Baqarah tersebut adalah orang-orang yang 
melakukan sesuatu yang tidak diperintahkan oleh Allah SWT, maka 
orang-orang tersebut dianggap sebagai orang-orang yang Fa>siq.
12
 
 
                                                          
10
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 10. 
11
 Lihat Muhammad bin Ali al-Syauka>ni>, Fathu al-Qadi>r, Juz I, (Maktab al-Sya>milah) 
hal 42. 
12
 Lihat Muhammad bin Jari>r al-T}abari>, Ja>mi'u al-Baya>n fi> Ta'wi>li al-Qur'an, Juz II (Cet 
I: Maktab al-Sya>milah), hal. 112. 
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  2. Ulama Hadis.    
Imam al-Fa>d}il al-Syaikh Zaenuddin ibn Abdul Aziz, mengatakan 
bahwa Z}ulm adalah meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya, dan 
berbuat sewenang-wenang terhadap hak orang lain, serta merampas hak 
orang lain secara paksa, dan kedua perbuatan tersebut adalah haram, 
bahkan orang yang berani menghalalkannya maka ia akan menjadi kafir, 
meskipun hak tersebut hanya sebutir atau sebiji.
13
 
Menurut beliau, Zalim ada tiga macam. Pertama, zalim yang tidak 
akan diampunkan oleh Allah. Kedua, zalim yang mudah diampunkan oleh 
Allah. Dan yang Ketiga, zalim yang tidak akan dibiarkan oleh Allah. 
Adapun zalim yang tidak diampunkan oleh Allah yaitu Syirik 
(mempersekutukan Allah) dengan sesuatu. Adapun zalim yang mudah 
diampunkan oleh Allah yaitu seperti perbuatan maksiat antara manusia 
dengan Allah. Sedangkan zalim yang tidak dibiarkan oleh Allah yaitu 
zalim yang terjadi antara manusia dengan sesama manusia. Sebagaimana 
yang disabdakan oleh Rasulullah saw: 
َْحَاَُث  دَُْٕتأْ ْس ًَ  عَيَْاَُث  دَحُْْد ثَعِْْزِزا َٕ  ناَْاَُث  دَحْ ٍْ  ٛ َسُحْ ٍْ َعَْٗٛ  َحٍِْْٚ  تَِْٙتأْ ْسِٛثَكَْْلَاقَُِْٙث دَحُْْد  ً َحُيٍُْْ  تْ
َْىِْٛ اَس ِتإْ ٌْ َأَْاَتأَْْح ًَ َهَسَُّْْث  دَحُْْ  ََّأْ َْد اَكَُُّْْ ٛ َتٍَْْ  ٛ َت َْٔ ْضَا ُأْْ حَيُٕصُخَْْسَكََرفَْْحَِشئاَِعنَْْٙ ِضَزُْْ  اللّْآَ  ُ َعْ َْرنَاَقفَاْٛ
َاَتأَْْح ًَ َهَسْ ِْةَُر  جاَْْض  َز  لْاْ ٌْ ِ َإفْ ْٙ ِث ُناْ ٗهَصُْْ  اللِّّْْ  ٛ َهَعَْْى هَس ََْْٔلَاقْ ٍْ َيََْْىَهظَْْدِٛقْ ْس ثِشْ ٍْ ِيِْْض  َز  لْاَُّْْق ِّٕ ُطْ
 ٍْ ِيِْْع ثَسٍَْْ ِٛضََزأْ)ٖزاخثناِْأز( 
ْ
                                                          
13
 Lihat Zaenuddin bin Abdul Azi>z, Irsya>dul Iba>d ila> Sabi>li al-Rasya>d, (Semarang; Toha 
Putra, 1977), hal 82.  
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Artinya: 
"Rasulullah saw bersabda: siapa yang zalim yaitu dengan 
mengambil hak orang lain meskipun sekedar sejengkal tanah, maka 
akan dikalungkan kelehernya dari tujuh pelata bumi.
14
 
  
Lain halnya dengan Abu al-Lais al-Samarqandi, beliau mengatakan 
bahwa tak ada dosa yang lebih besar dari al-Z}ulm (aniaya), sebab jika kita 
melakukan satu dosa yang berkaitan langsung dengan Allah, maka dengan 
bertaubat secara sunguh-sungguh bisa jadi dosa kita akan dimpuni oleh 
Allah SWT. Akan tetapi jika dosa tersebut berkaitan dengan sesama 
manusia, maka tidak ada jalan melainkan meminta maaf kepada orang 
yang  teraniaya tersebut. Bila tidak sempat meminta maaf kepadanya 
dikarenakan telah meninggal dunia, maka bacakan istigfar untuknya 
semoga dengan hal tersebut maka akan dihalalkan kelak di hari kiamat.
15
 
Imam al-Z|ahabi mengatakan bahwa Z}ulm mempunyai makna yang 
sangat luas, antara lain memakan serta mengambil harta orang lain secara 
paksa, memukul, mencaci, menindas orang-orang yang lemah, dan 
memusuhi atau membenci orang lain tanpa alasan yang jelas.
16
 
 
 
                                                          
14
 Ibid., h. 83. Lihat juga Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibra>him, S}ah}i>h} al-
Bukha>ri>,  Maktab al-Sya>milah. 
15
 Lihat Abu al-Lais| al-Samarqandi, Tanbi>hul Ga>fili>n, (Semarang; Toha Putra, t.t), hal 
136 
16
 Syamsuddin al-Z|\ahabi, Kita>b al-Kaba>ir  (Jeddah; al-H}aramaen, t.t), hal. 87. 
22 
 
 
 
C. Sebab-sebab terjadinya kezaliman 
Al-qur’an menggaris bawahi kezaliman sebagai potensi negatif manusia 
yang bertentangan dengan nilai-nilai kemanusian dan menyalahi fitrah manusia.
17
 
Fitrah yang dimaksud adalah fitrah untuk bertuhan, beriman, dan menjadi 
muslim. Sebagaimana yg di firmankan oleh Allah swt dalam Q.S al-‘ara>f, 
7/39:172 
ِْْذإَوَْْذََخأَْْكُّبَرْْْنِمًِْنَبَْْمََدآْْْنِمْْْمِهِروُهُظْْْمُهَت ٌَّ ِّرُذْْْمُهَدَهَْشأَوْىَلَعْْْمِهِسُفَْنأُْْتْسََلأْْْمُك ِّبَِربْاُولاَقْىَلَبْاَنْدِهَشَْْْنأْ
اُولُوقَتَْْمْو ٌَِْْةَما ٌَ ِقْلاْا َِّنإْا َّنُكْْْنَعْاَذَهْنٌِِلفاَغ 
Terjemah: 
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka 
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 
"Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Tuhan)." 
 
Menurut Rasyid Ridha ayat tersebut merupakan penegasan bahwa Tuhan 
telah mengambil janji manusia secara fitrah dengan menciptakan mereka dalam 
fitrah keislaman dan keimanan serta mengabnugrahkan kepada mereka pikiran 
dengan akal itu mereka secara mudah  dapat mengetahui bahwa dibalik alam ini 
yang di tegakkan dengan hukum kausalitas ini terdapat penguasa tertinggi yang 
mengatasi segala kekuatan di alam ini yakni tuhan. Dengan demikian setiap 
                                                          
17
 Lihat M Quraish shihab, Tafsir al-Ama>nah (Cet I; Jakarta:  Pustaka Kartini, 1992), h. 
39. 
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manusia mempunyai potensi untuk bertuhan dan konsistensi pada kebenaran dan 
menjadi muslim.
18
 
Penafsiran seperti yang dikemukakan di atas, diperkuat oleh hadis dari 
Abu Hurairah r.a yang sangat populer   
اَنَث َّدَحُْْمَدآْاَنَث َّدَحُْْنْباًَِْبأْ ْبْئِذْْْنَعِّْْيِرْه ُّزلاْْْنَعًَِْبأَْْةَمَلَسِْْنْبِْْدْبَعِْْنَمْح َّرلاْْْنَعًَِْبأَْْةَر ٌْ َرُهًَْْ ِضَرُْْ َّاللُّْْهْنَعْ
َْلاَقَْْلاَقًُّْْ ِب َّنلاْىَّلَصُْْ َّاللِّْْه ٌْ َلَعَْْمَّلَسَوُّْْلُكْ ْدُولْوَمَُْْدلوٌَُْىلَعِْْةَرِْطفْلاُْْهاَوََبأَفِْْهِناَد ِّوَهٌَُْْْوأِْْهِناَر ِّصَنٌَُْْْوأِْْهِناَس ِّجَمٌُْ
لَثَمَكِْْةَمٌِهَبْلاُْْجَتْنُتَْْةَمٌِهَبْلاْْْلَهْىَرَتْاَهٌِفَْْءاَعْدَج  ْ)يراخبلاْهاور(ْ
Artinya:  
‚tidak ada manusia yang dilahirkan melainkan dalam keadaan fitrah, akan 
tetapi ayah dan ibunyalah yang akan menjadikan Yahudi, Nasrani, dan 
Majusi‛.19   
 
Fitrah dalam hadis ini diartikan sebagai potensi untuk mengenal tuhan 
atau untuk menjadikan muslim, dan konsisten pada kebenaran.
20
 Ada beberapa 
penafsiran klasik yang bercorak Riwayah (berdasarkan hadis-hadis Nabi) 
berpendapat, bahwa pengambilan janji manusia seperti diberitakan ayat ini 
memang benar-benar terjadi, setiap manusia yang lahir kedunia terikat dengan 
janji primordial yang diucapkan ketika ia masih berwujud ruh.
21
 Yang mana pada 
                                                          
18
 Lihat Muhammad Rasyi>d Ridha, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m,  Juz IX (Baerut: Da>r al-
Ma’a>rif, t.t), h. 387.   
19
 Lihat Muhammad bin Isma>il bin Ibra>him al-Bukhari, Shahih al-Bukha>ri>, Juz II 
(Semarang: Toha Putra. t. t), h. 97  
20
 Lihat Abu>  Muslim bin Hajja>j, Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, Juz II (Misr: 
Maktab al-Misriyah, 1924, t.t) h. 80.   
21
 Ibnu Jari>r al-T}abari>, Jami’ al-Baya>n fi  Ta’willi al-Qur’an, Juz V (Kairo: Mustafa 
Halabi, 1954) h. 144  
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diri manusia ada fitrah bertuhan, juga disinggung secara implisit dalam Q.S 
Yunus (10): 51,12, al-Ru>m (30): 84, 33 Luqma>n (31): 57,32 dan al-Zumar (39): 
59, 8, dan 49. Ayat-ayat in pada intinya menegaskan bahwa manusia akan segera 
kembali pada tuhan ketika mereka tertimpa musibah atau malapetka. Akan 
tetapi, sewaktu musibah itu telah berlalu kebanyakan dari mereka kembali 
melupakan tuhan. 
Jika bertuhan dan beriman merupakan watak dasar setiap manusia, maka 
kezaliman khususnya dalam arti pengingkaran, tentunya bersifat mendatang.  
Ini berarti ada faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi munculnya kezaliman 
itu. Faktor-faktor yang dimaksud adalah faktor internal dan faktor eksternal. 
A. Faktor-faktor Internal 
Yang dimaksud dengan faktor internal disini ialah sifat-sifat negatif pada diri 
manusia sekaligus  merupakan kelemahan-kelemahannya yang menyebabkan ia 
hanyut dalam kezaliman. Sifat-sifat itu adalah sebagai berikut: 
1. Hawa> 
Term hawa> dengan berbagai bentuknya terdapat sebanyak 37 kali dalam 
al-Qur’an22, dan jika dilihat dari segi etimologisnya kata hawa> bermakna kosong 
dan terjatuh.
23
 Dua makna ini terpakai dalam al-Qur’an, yakni surah Ibra>him 
(14): 43 dan al-Najm (53): 23 
                                                          
22
 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi>’ op. cit., h. 908-909 
23
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir  (Yogyakarta: Pustaka Progressir, 
1984) h. 1628  
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ُْمَْنٌِعِطْهًِْعِنْقُمْْْمِهِسوُءُرَْْلُّْْدَتْر ٌَْْْمِه ٌْ َِلإْْْمُُهفْرَطْْْمُهُتَدِئَْفأَوْ ْءاَوَهْ
Terjemah: 
‚mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mengangkat 
kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka 
kosong‛.24 
 
ِْْنإًَْْ ِهْْ َِّلإْ ْءاَمَْسأْاَهوُمُت ٌْ َّمَسْْْمُتَْنأْْْمُكُؤاََبآَوْاَمَْْلَزَْنأُْْ َّاللّْاَهِبْْْنِمْ ْناَطْلُسِْْْنإَْْنوُعِب َّت ٌَْْ َِّلإَّْْن َّظلاْاَمَوْىَوْهَتْ
ُْسُفَْنْلْاْْْدََقلَوْْْمُهَءاَجْْْنِمُْْمِه ِّبَرْىَدُهْلاْ
Terjemah: 
‚Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu 
mengada-adakannya; Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun 
untuk (menyembah) nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 
sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka, dan 
sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka‛25 
 
Dari sudut leksikologis, kata tersebut bermakna kecintaan, 
kecenderungan, kesenangan kepada yang baik dan yang jelak dan jiwa yang suka 
kepada yang jelek. Hawa>  sebagai penyebab kezaliman dapat dilihat pada Q.S al-
Ru>m (30): 84, 29 
ِْلَبَْْعَب َّتاَْْنٌِذَّلاْاوُمَلَظْْْمُهَءاَوَْهأِْْر ٌْ َِغبْ ْمْلِعْْْنَمَفْيِدْه ٌَْْْنَمَّْْلََضأُْْ
َّاللّْاَمَوْْْمَُهلْْْنِمَْْنٌِرِصاَنْ
 
Terjemah: 
‚Tetapi orang-orang yang zalim, mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu 
pengetahuan; maka siapakah yang akan menunjuki orang yang telah 
disesatkan Allah? Dan tiadalah bagi mereka seorang penolongpun‛26  
 
                                                          
24
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 386 
25
 Ibid., h. 880 
26
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 645 
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Makna yang sama juga ditemukan dalam Q.S al-Baqarah (2): 87, 145 
ِْْنَئلَوَْْت ٌْ ََتأَْْنٌِذَّلاْاوُتُوأَْْباَتِكْلاِّْْلُكِبْ ْة ٌَ َآْاَمْاوُعِبَتَْْكََتلِْبقْاَمَوَْْتَْنأْ ْعِباَِتبْْْمُهََتلْبِقْاَمَوْْْمُهُضْعَبْ ْعِباَتِبَْْةَلْبِقْْ  ضْعَبْ
ِِْنَئلَوَْْتْعَب َّتاْْْمُهَءاَوَْهأْْْنِمِْْدْعَبْاَمَْْكَءاَجَْْنِمِْْمْلِعْلاَْْكَِّنإْاًِذإَْْنِمَلَْْنٌِِملا َّظلاْ
Terjemah: 
‚Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang 
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil), semua ayat 
(keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan kamu pun tidak 
akan mengikuti kiblat mereka, dan sebahagian mereka pun tidak akan 
mengikuti kiblat sebahagian yang lain. Dan sesungguhnya jika kamu 
mengikuti keinginan mereka setelah datang ilmu kepadamu, 
sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk golongan orang-orang yang 
zalim.‛27 
 
Berdasarkan ayat-ayat yang telah dikutip di atas, maka jelaslah bahwa 
perbuatan mengikuti hawa>  sendiri adalah bertentangan dengan pengetahuan 
yang pada dasarnya tidak lain hanyalah merupakan persangkaan mengenai tuhan 
dan wahyu-Nya, maka kita menemukan kata hawa>  digantikan dengan ungkapan 
seprti z}ann untuk menunjukkan kejadian yang keterlaluan.28 
Menarik untuk diperhatikan bahwa setiap mereka yang mengikuti 
hawanya sendiri dari pada mengikuti petunjuk Allah swt kadang-kadang 
ditunjukkan dalam al-Qur’an dengan ungkapan yang sangat bermakna. Misalnya, 
pernyataan tuhan yang secara tegas mengatakan bahwa: ‚terangkanlah kepada-
Ku tentang orang yang menjadikan hawa nafsu sebagai tuhannya‛.29 
                                                          
27Ibid., h. 37 
28
 Lihat Q.S al-Furqa>n (25): 41, dan 43. 
29
 Ibid.,  
27 
 
 
 
Term lain yang merupakan sinonim dengan hawa>  adalah syahwa>h. 
Syahwa>h  jamaknya adalah syahawa>t yang secara etimologi bermakna keinginan 
atau nafsu.
30  Dalam Q.S al-Nisa>’ (4): 92, 27, ditegaskan bahwa orang-orang 
yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud untuk menyesatkan manusia dari jalan 
yang benar.
31
  
Dari keterangan di atas, jelaslah bahwa hawa> dan syahwah  yang 
merupakan penyebab terjadinya kezaliman. 
2. Istakbar atau Takabbur 
Istakbar  dan takabbur berasal dari kata dasar al-Kibr, yang secara 
etimologis berarti kesombongan dan keangkuhan.
32
 Dalam al-Qur’an term 
Istakbar  terulang sebanyak 48 kali.33 Term-term tersebut pada umumnya 
merujuk kepada orang-orang yang zalim (kafir) yang menampakkan sifat angkuh 
dan pembangkan terhadap para rasul, tuhan, dan ajaran tauhid yang dibawa oleh 
rasul-rasul tersebut. 
Istakbar  dan Takabbur  menjadi salah satu penyebab kezaliman, karena 
dengan sifat tersebut orang akan menjadi sangat egois, berpandangan sempit, 
sehingga sukar mengalami realitas-realitas di luar dirinya.  
                                                          
30
 Ibrahim Anis et al, al-Mu’jam al-Was}ith, Juz I (Baerut: Da>r al-Fikr, t.t) h. 498  
31
 Lihat juga ayat-ayat yang senada, misalnya Q.S Marya>m (19): 44, 59, Ali Imra>n (3): 
89, 159.  
32
 Jama>l al-Din Muhammad bin Ibrahim al-Ans}ari>, Lisan al-‘Arab, Juz VI (Misr: al-
Muassasat al-Misriyah, t. t) 439  
33
 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi’ op. cit., h. 748-749  
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Disamping Istakbar  dan Takabbur, al- Qur’an juga memakai  term lain 
yang mengandung makna kesombongan dan keangkuhan, yaitu ‘Uluww, Batar, 
dan fakhr. 
Term ‘Uluww  yang terdapat dalam al-Qur’an disamping merujuk kepada 
orang-orang zalim, juga terkadang merujuk kepada Allah swt. Term ‘Uluww  
yang merujuk kepada kaum yang zalim, antara lain adalah ungkapan 
kesombongan Fir’aun dan pengikut-pengikutnya.34 Adapun yang merujuk kepada 
Allah swt adalah untuk menunjukkan salah satu sifat-sifat-Nya (maha tinggi), 
untuk hal yang terakhir ini terulang sebanyak 11 kali dalam al-Qur’an.35 
 Term ‘Uluww  terulang sebanyak 6 kali dalam al-Qur’an.36 Dan 
bermakna kesombongan yang disertai kedurhakaan dan penyimpangan dari hal-
hal yang seharusnya di taati.
37
 Misalnya kaum nabi S{aleh} yang membunuh unta 
yang dikirim kepada mereka yang disertai sikap angkuh dan kedurhakaan 
terhadap perintah tuhan.
38
  
Term bat}ar  yang muncul pada Q.S al-Qas}as} (20): 49, 58 dan al-Anfa>l (8): 
88, 47 adalah bermakna bersenang-senang pada harta kekayaan yang pada 
akhirnya menjerumuskan kepada kesenangan yang melampaui batas dengan 
kesombongan. 
                                                          
34
 Lihat Q.S Yunus (10): 52,83 dan Q.S al-Mu’minun (23): 74, 46. 
35
 M. Fu’ad Abdul al-Baqi>’, op. cit., h. 612 
36
 Ibid., h. 566. 
37
 Harifuddin Cawidu, op. cit., h. 87 
38
 Lihat Q.S al-‘Ara>f (7): 39, 77 
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Adapun term Fakhr  muncul 5 kali dalam al-Qur’an yaitu Q.S Hu>d (11): 
52, 10, Luqma>n (31): 57, 18, al-Nisa> (4): 92, 35, dan al-Hadi>d (57): 94, 23. Dan 
bermakna kesombongan yang didasarkan pada kemuliaan pengikut dan 
keturunan.
39
 
Kesombongan dan keangkuhan yang ditunjuk dengan berbagai term 
dalam al-Qur’an menunjukkan bahwa sifat tersebut betul-betul sangat dominan 
untuk menyesatkan manusia dari jalan yang benar. 
3. Al-Farh}   
Al-farh terulang sebanyak 20 kali dalam al-Qur’an,40 yang 
menggambarkan watak manusia yang sangat cepat larut dalam kegembiraan dan 
suka ria bila memperoleh nikmat dan kesenangan dunia, sifat seperti ini dapat 
dilihat dalm Q.S al-Ru>m (30): 36 
اَِذإَوْاَنْقََذأَْْساَّنلاًْْةَمْحَرْاوُحِرَفْاَهِبِْْْنإَوْْْبِصُتْْمُهْ ْةَئ ٌِّ َسْاَمِبْْْتَم َّدَقْْْمِهٌِد ٌْ َأْاَِذإْْْمُهَْْنوُطَنْق ٌَ 
Artinya: 
‚Dan apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada manusia, niscaya 
mereka gembira dengan rahmat itu. Dan apabila mereka ditimpa sesuatu 
musibah (bahaya) disebabkan kesalahan yang telah dikerjakan oleh 
tangan mereka sendiri, tiba-tiba mereka itu berputus asa‛41. 
 
  Dalam ayat ini al-Farh  diperlawankan dengan al-Qunu>t. Jika manusia 
diberi rahmat, mereka segera larut dalam suka ria. Sebaliknya, jika musibah 
datang menimpa, mereka segera berputus asa. Dengan demikian, baik al-Farh 
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 Harifuddin Cawidu op. cit., h. 96. 
40
 M. Fua>d Abd Baqi>, op. cit., h. 652  
41
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 646 
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maupun al-Qunu>t  sama negatifnya karena keduanya dapat menjadikan manusia 
lupa diri dan melupakan tuhan sebagai sumber dari segala nikmat. 
Al-farh sebenarnya adalah kegembiraan yang ditimbulkan oleh kelezatan 
atau kenikmatan yang bersifat temporer dan lebih banyak yang berkaitan dengan 
kelezatan jasmani. Akan tetapi tidak selamanya berkonotasi negatif. Terkadang 
al-Farh  muncul dalam al-Qur’an dengan konotasi positif, misalnya dalam Q.S al- 
Ru>m (30): 4 
ًِفِْْعِْضبَْْنٌِنِسِْْ َِّلِلُْْرَْمْلْاْْْنِمُْْلْبَقْْْنِمَوُْْدْعَبْ ِْذئَمْو ٌَ َوُْْحَرْف ٌََْْنوُنِمْؤُمْلاْ
Terjemah: 
‚Dalam beberapa tahun (lagi). Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah 
(mereka menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu 
bergembiralah orang-orang yang berima.‛42  
 
Meskipun demikian, secara keseluruhan term al-Farh dalam al-Qur’an 
berkonotasi negatif. Bahkan terdapat beberapa kali larangan bersifat al-Farh, 
baik eksplisit maupun implisit, yang menunjukkan bahwa sifat ini lebih banyak 
yang berkonotasi negative. Dalam Q.S al-Qas}as} (20): 49, 76 misalnya terdapat 
larangan bersifat al-Farh  sekaligus menjadi penegasan bahwa tuhan tidak 
menyukai orang-orang yang bersikap demikian. Di ayat yang lain dijelaskan 
bahwa umat-umat dahulu banyak yang dibinasakan oleh tuhan setelah mereka 
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 Ibid., h. 641 
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bersuka ria (Yufrahi>m ) dengan kesenangan yang diberikan tuhan kepada  
mereka.
43
                      
B. Faktor-faktor eksternal 
Faktor-faktor eksternal yang dimaksud sebagai penyebab kezaliman 
khususnya dalam arti kekafiran umumnya dapat dikategorikan sebagai faktor 
lingkungan, khususnya lingkungan masyarakat. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa faktor lingkungan sangat besar, bahkan 
dominan, pengaruhnya dalam menentukan corak akidah seseorang. Dalam hal ini 
al-Qur’an mengimformasikan bahwa alas an orang-orang kafir menolak seruan 
para Rasul antara lain adalah karena mereka tetap teguh berpegang pada tradisi 
dan kepercayaan nenek moyang mereka. Misalnya firman Allah swt Q.S al-
Baqarah (2): 170 
اَِذإَوَْْلٌِقُْْمَُهلْاوُعِب َّتاْاَمَْْلَزَْنأُْْ َّاللّْاُولاَقْْْلَبُْْعِب َّتَنْاَمْاَن ٌْ َفَْلأِْْه ٌْ َلَعْاَنَءاََبآَْْْولََوأَْْناَكُْْؤاََبآْْمُهَْْلَْْنُوِلقْع ٌَْاًئ ٌْ َشَْْلَوْ
َْنوُدَتْه ٌَْ
Terjemah: 
‚Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang 
telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
suatu apa pun, dan tidak mendapat petunjuk‛44 
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 Q.S al-An’a>m (6): 55, 44 Hu>d (11): 52, 10. Pada ayat ini term farh dirangkaikan fakhr 
(kesombongan). Lihat Depag RI, ibd., h. 328  
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 Departemen Agama RI, op. cit., 41 
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Ayat in menjelaskan bahwa faktor lingkungan khususnya keluarga bertemu 
dengan watak taklid membuahkan pembangkangan dan penolakan apriori 
terhadap kebenaran. Sikap taklid ini akan menjadi kuat dalam hal-hal yang 
berhubungan dengan masalah tradisi, adat istiadat, keyakinan, dan semacamnya. 
Dimana akal tidak mempunyai peranan di dalamnya. 
Untuk keluar dari tradisi nenek moyang (lingkungan keluarga dan 
masyarakat) sesungguhnya bukanlah sesuatu yang mudah diperlukan perjuangan 
besar untuk hal tersebut. Seperti yang di contohkan oleh nabi Ibrahim as yang 
tumbuh di tengah-tengah lingkungan yang kafir, beliau berhasil mendobrak 
tradisi dan keyakinan yang mengungkungnya. Ia lalu membangun agama baru 
dengan dasar aqidah yang sama sekali paradoksal dengan akidah yang dianut oleh 
keluarga dan masyarakatnya. Ibrahim sendiri secara tidak langsung mengajarkan 
bahwa untuk sampai kepada akidah yang benar, akal yang jernih harus 
dipekerjakan. Berpikir logis dengan metode dialektis dan induktif, justru tercela 
dicontohkan Ibrahim ketika mencari tuhannya Q.S al-Nisa> (6): 55, 75-79. 
اَمَوْْْمُكَلَْْلَْْنُوِلتاَقُتًِْفِْْلٌِبَسِْْ َّاللّْْْضَتْسُمْلاَوَْنٌِفَعَْْنِمِْْلاَج ِّرلاِْْءاَس ِّنلاَوِْْناَدْلِوْلاَوَْْنٌِذَّلاَْْنُولوُق ٌَْاَن َّبَرْاَنْجِرَْخأْ
ْْنِمِْْهِذَهِْْة ٌَ ْرَقْلاِِْْملا َّظلاْاَُهلَْهأْْْلَعْجاَوْاََنلْْْنِمَْْكْنَُدلْا ًٌّ ِلَوْْْلَعْجاَوْاََنلْْْنِمَْْكْنَُدلْاًرٌِصَنْ(75ْ)َْنٌِذَّلاْاوُنََمآَْْنُوِلتاَقٌُْ
ًِفِْْلٌِبَسِْْ َّاللَّْْنٌِذَّلاَوْاوُرَفَكَْْنُوِلتاَقًٌُِْفِْْلٌِبَسِْْتوُغا َّطلاْاُولِتاَقَفَْْءا ٌَ ِلَْوأِْْناَط ٌْ َّشلاَِّْْنإَْْد ٌْ َكِْْناَط ٌْ َّشلاَْْناَكْ
اًفٌِعَضْ(76) ْْمََلأَْْرَتَْىِلإَْْنٌِذَّلاَْْلٌِقْْْمَُهلْاوُّفُكْْْمُك ٌَ ِد ٌْ َأْاوُمٌَِقأَوَْْةَلَ َّصلاْاوَُتآَوَْْةاَك َّزلاْا َّمَلَفَْْبِتُكُْْمِه ٌْ َلَعُْْلاَِتقْلاْاَِذإْ
 ْقٌِرَفْْْمُهْنِمَْْنْوَشْخ ٌََْْساَّنلاِْْة ٌَ ْشَخَكِْْ َّاللَّْْْوأَّْْدََشأًْْة ٌَ ْشَخْاُولاَقَوْاَن َّبَرَِْْملَْْتْبَتَكْاَن ٌْ َلَعَْْلاَتِقْلاَْْلَْولْاَنَتْر ََّخأَْىِلإْ ْلََجأْ
 ْبٌِرَقُْْْلقُْْعاَتَمْا ٌَ ْن ُّدلاْْ لٌِلَقُْْةَرِخَْلْاَوْ ْر ٌْ َخِْْنَِملْىَق َّتاَْْلَوَْْنوُمَلْظُتًْْلٌَِتَفْ(77ْ)اَمَن ٌْ َأْاوُنوُكَتُْْمُكُكِرْدٌُُْْتْوَمْلاَْْْولَوْ
ْْمُتْنُكًِْفْ ْجوُرُبْ ْةَد ٌَّ َشُمِْْْنإَوْْْمُهْبِصُتْ
 ْةَنَسَحْاُولُوق ٌَِْْهِذَهْْْنِمِْْدْنِعِْْ َّاللِّْْْنإَوْْْمُهْبِصُتْ ْةَئ ٌِّ َسُْوق ٌَاُولِْْهِذَهْْْنِمَْْكِدْنِعْ
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ُْْلقْْ لُكْْْنِمِْْدْنِعِْْ َّاللِّْْلاَمَفِْْءَلُؤَهِْْمْوَقْلاَْْلَْْنوُداَك ٌََْْنوُهَقْف ٌَْاًثٌِدَحْ(78ْ)اَمَْْكَباََصأْْْنِمْ ْةَنَسَحَْْنِمَفِْْ َّاللّْاَمَوْ
َْكَباََصأْْْنِمْ ْةَئ ٌِّ َسْْْنِمَفَْْكِسْفَنَْْكاَنْلَسَْرأَوِْْساَّنِللًْْلوُسَرْىَفَكَوِْْ َّلِلِابْاًدٌِهَشْ(79)ْ
Terjemah: 
‚Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, 
padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka 
mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui? 
[2.76] Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, 
mereka berkata: "Kami pun telah beriman," tetapi apabila mereka berada 
sesama mereka saja, lalu mereka berkata: "Apakah kamu menceritakan 
kepada mereka (orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan Allah 
kepadamu, supaya dengan demikian mereka dapat mengalahkan hujahmu di 
hadapan Tuhanmu; tidakkah kamu mengerti?"[2.77] Tidakkah mereka 
mengetahui bahwa Allah mengetahui segala yang mereka sembunyikan dan 
segala yang mereka nyatakan?[2.78] Dan di antara mereka ada yang buta 
huruf, tidak mengetahui Al Kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong belaka 
dan mereka hanya menduga-duga. [2.79] Maka kecelakaan yang besarlah bagi 
orang-orang yang menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu 
dikatakannya: "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh 
keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan besarlah 
bagi mereka, akibat dari apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan 
kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang mereka kerjakan.‛45 
 
Lahir dari seorang ibu dan ayah yang bukan muslim atau tumbuh dan hidup 
dalam lingkungan keluarga yang bukan muslim memang sesuatu yang bersifat 
pemberian dan harus diterima apa adanya karena berada di luar kehendak 
manusia. Demikian pula sebaliknya, seseorang yang lahir dari rahim ibu yang 
mukmin, justru merupakan hidayah tersendiri yang berada di luar ikhtiar 
manusia.
46
 
                                                          
45
 Ibid., h. 21 
46
 Jenis hidayah seperti ini biasa disebut hidayah khusus yang hanya diberikan kepada 
hamba-hamba yang dikehendaki oleh tuhan. Lihat Harifuddin Cawidu op. cit., h. 102 
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Walaupun demikian, tidak berarti bahwa tradisi dan keyakinan yang diwarisi 
dari keluarga dan lingkungan tidak dapat diubah. Perubahan akidah dapat saja 
terjadi melalui cara-cara dan sistem tertentu. Seperti pendidikan, dakwah, 
inisiatif sendiri dari seorang yang ingin menerima kebenaran sejati dan 
sebagainya. Perubahan akidah yang dimaksud dapat saja terjadi secara timbal 
balik, yaitu dari keadaan kafir menjadi mukmin atau sebaliknya.                                    
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BAB III 
AYAT-AYAT TENTANG Al-Z}ULM DALAM AL-QUR’AN  
A. Term al-Z}ulm  dalam al-Qur'an. 
Pada bab terdahulu telah dikemukakan pengertian Z}ulm  baik secara bahasa 
dan secara istilah, maupun pengertian yang dipahami lewat term-term z}ulm  
dalam al-Qur’an. Pada bab ini penulis kembali memaparkan term-term z}ulm 
dengan mengaitkan beberapa semantiknya. 
Z}ulm secara umum diartikan sebagai peletakan sesuatu pada tempat yang 
salah. Dalam lingkup etika, utamanya diartikan sebagai bertindak sedemikian 
rupa yang melampaui batas yang benar serta melanggar hak orang lain. Z}ulm  
jika dilihat dari objeknya, ada tiga macam yaitu: z}}ulm  kepada Allah swt, z}ulm 
kepada sesama manusia, dan z}ulm kepada dari sendiri. 
Secara singkat dan umum dibicarakan adalah z}ulm yang berhubungan 
dengan ketidakadilan dalam pengertian melampaui batas yang dimiliki seseorang 
dan melakukan yang bukan menjadi haknya. Sangatlah menarik untuk dicatat 
dalam hal ini bahwa al-Qur’an secara berulang-ulang disetiap bagian mengatakan 
bahwa Allah tidak salah atas apapun.
1
 Dalam sebuah ayat al-Qur’an Allah swt 
berfirman bahwa Dia tidak berbuat salah kepada hamba-hambanya.
2
  
Berbuat aniaya dalam Allah terutama merujuk kepada hak pembalasan, 
dengan kata lain dan istilah yang lebih jelas., ini tampak ada pembalasan yang 
                                                          
1
 Lihat Q.S al-Nisa>’ (4): 42, 49. 
2
 Lihat Q.S Qa>f (50): 34 
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Allah berikan kepada setiap jiwa sesuai yang dilakukannya di dunia. Perbuatan 
baik akan diberikan pahala, dan perbuatan buruk akan diberikan hukuman. 
Bagaimanapun manusia tidak akan dianiaya.
3
 
Hukuman Allah mungkin datang pada suatu kaum sebelum hari pembalasan, 
dialam semesta ini sekian banyak keruntuhan kota yang terjadi pada masa dahulu 
dipandang sebagai tanda yang nyata dari kemurkaan Allah yang sangat 
menakutkan, akan tetapi dalam kasus-kasus semacam ini juga Allah dikatakan 
telah murusak kota-kota tersebut hanya jika penduduknya pantas memperoleh 
kerusankan, dan itu hanya terjadi setelah Allah telah berulang-ulang 
memperingatkan mereka melalui para rasul-rasulnya. Kenyataan seperti ini 
kenyataan seperti ini dapat dilihat dalam Q.S al-Qas}as} (28): 59. 
Dengan demikian manusia diciptakan untuk mempunyai tanggung jawab 
terhadap apa yang mereka perbuat, bahkan siksaan api neraka yang diterima oleh 
mereka yang berbuat buruk adalah karena perbuatan mereka sendiri. Bahkan 
siksaan api nearaka yang diterima oleh mereka yang berbuat buruk adalah karena 
perbuatan mereka sendiri. Oleh karena itu, z}ulm al-nafs  yang sering kita 
temukan dalam al-Qur’an dalam hubungannya dengan hukum Allah atas orang-
orang yang berbuat buruk. Dalam Q.S Ali Imra>n (3): 117, ditegaskan bahwa 
 ُ لَثَمُاَمَُُنو ِقفْن ًٌُِفُُِهِذَهُُِةا ٌَ َحْلاُا ٌَ ْن ُّدلاُُِلَثَمَكُ ُحٌِرُاَهٌِفُ ُرِصُُْتَباََصأَُُثْرَحُ ُمْوَقُاو مَلَظُُْم هَس
 فَْنأُ ُهْتَكَلَْهؤَفُاَمَوُ
 ُم هَمَلَظُُ َاللُُّْنِكَلَوُُْم هَس فَْنأَُُنو ِملْظ ٌَ 
                                                          
3
 Lihat Q.S al-Baqarah (2): 87 dan Q.Sal-Anfa>l (8): 50 
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al-Mahalli dan al-Syuyuti menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan z}ulm 
al-nafs  dalam ayat ini dengan berbuat kufur dan maksiat.4  
Sekarang berangkat dari lingkup aktivitas Allah terhadap perbuatan 
manusia, kita dapat menyatakan bahwa kejadian z}ulm  berlangsung dari dua arah 
yang berbeda yaitu: dari manusia kepada Allah, dan dari manusia kepada 
manusia. Pada arah yang pertama z}ulm  tampak pada manusia yang melampaui 
batas perbuatan manusia yang diperintahkan oleh Allah, sementara yang kedua 
masih berada di luar tingkah laku yang baik dalam kehidupan sosial yang telah 
dikenal sedemikian rupa oleh masyarakat.
5
 
Dalam al-Qur’an aturan tingkah laku manusia di dalam masyarakat 
sebagaimana yang ditetapkan oleh Allah dan diberikan kepada manusia, disebut 
H}udu>d Allah (ikatan Allah). Mereka berpegang dai dalam ikatan itu dalam 
seluruh kehidupan, maka dihari pembalasan akan dimasukkan kedalam surga 
yang dibawahnya mengalir sungai-sungai sementara mereka yang melanggar 
iakatannya (Yata ‘addad hudu>dah) akan di lemparkan kedalam neraka dan kekal 
di dalamnya.
6
  Dan Allah juga menegaskan dalam Q.S al-Baqarah (2): 229 
bahwa: ‚barang siapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-
orang yang zalim.‛7 
                                                          
4
Lihat Jala>l al-Din al-Mahalli dan Jala>l al-Din al-Syuyuti, Tafsi>r al-Jala>lain, Juz I 
(Bandung: al-Ma’arif, t.t) h. 59  
5
Foshihiko Izutsu, Ethico Religious Concepts in the Quran, diterjemahkan oleh Agus 
Fahri Husaein dengan judul Konsep Etika Agama dalam al-Qur’an (Cet I; Yogyakarta:  PT Tiara 
Wacana, 1993), h. 89   
6
Lihat Q.S al-Nisa> (4): 13-14 
7
Lihat Departemen Agama RI, op. cit., h. 55 
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B. Bentuk-bentuk Z}ulm dalam al-Qur’an 
Term z}ulm yang terulang sebanyak 315 kali dalam al-Qur’an.8 Jika dilihat 
dari segi bentuk pengungkapannya terulang sebanyak 39 bentuk (macam) untuk 
lebih jelasnya berikut ini dikemukakan secara rinci: 
1. Term َُمَلَظ  terulang sebanyak 4 kali, yaitu pada surah al-Baqarah ayat 
231, al-Kahfi ayat 87, al-Naml ayat 11, dan surah al-T}ala>q ayat 1     
2. Term  ُْتَمَلَظ  hanya terdapat pada surah Yu>nus ayat 53.  
3. Term   ُتْمَلَظ  terulang sebanyak 2 kali, yaitu pada surah al-Naml ayat 
44, dan al-Qas}a>s ayat 16. 
4.  Term ُْم تْمَلَظ  terulang sebanyak 2 kali, yaitu pada surah al-Baqarah 
ayat 54, dan Surah al-Zukhru>f ayat 39. 
5. Term َُكَمَلَظ  hanya terdapat pada surah S}ad ayat 24. 
6. Term اَنْمَلَظ  hanya terdapat pada surah al-'Ara>f ayat 23. 
7. Term ُْم  هاَنْمَلَظ  terulang sebanyak 3 kali, yaitu pada surah Hu>d ayat 101, 
al-Nahl ayat 118, dan surah al-Zukhru>f ayat 76. 
8. Term  ُم  هَمَلَظ  terulang sebanyak 2 kali, yaitu pada surah Ali Imra>n ayat 
117, dan surah al-Nahl ayat 33.   
9. Term او مَلَظ   terulang sebanyak 43 kali, yaitu surah al-Baqarah ayat 59 
yang mana terulang 2 kali pada ayat yang sama, 150, 165, Ali Imra>n 
                                                          
8
Muhammad Fua>d 'Abdu al-Ba>qi>, al-Mu'jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-Qur'a>n al-Kari>m 
(Cet. I; Indonesia: Maktabah Dah{la>n, 1945), h. 551.  
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ayat 117, 135, surah al-Nisa' ayat 64, 168, al-An'am ayat 45, al-'Ara>f 
ayat 103, 163, 165, al-Anfa>l ayat 25, Yunus ayat 13, 52, Hu>d ayat 37, 
67, 94, 101, 113, 116, Ibra>him ayat 44, 45, al-Nahl ayat 85, al-Isra>' 
ayat 59, al-Kahfi ayat 59, al-Anbiya>' ayat 3, al-Mu'minu>n ayat 27, al-
Syu'ara>' ayat 227, al-Naml ayat 52, 85, al-'Ankabu>t ayat 46, al-Ru>m 
ayat 29, 57, Saba' ayat 19, 42, al-S}a>fa>t ayat 22, al-Zumar ayat 47,51, 
al-Zukhru>f ayat 65, al-Ahqa>f ayat 12, al-Z}a>riya>t ayat 59, dan al-T}u>r 
ayat 47. 
10. Term اَنو  مَلَظ   terulang sebanyak  2 kali, yaitu surah al-Baqarah ayat 
57, dan al-'Ara>f ayat 160. 
11. Term  ُْمِلْظَت   hanya terdapat pada surah al-Kahfi ayat 33. 
12. Term او ِملْظَت  hanya terdapat pada surah al-Taubah ayat 36. 
13. Term َُنو ِملْظَت  hanya terdapat pada surah al-Baqarah ayat 279. 
14. Term  ُمِلْظ ٌَ    terulang sebanyak 5 kali, yaitu surah al-Nisa' ayat 40, 110,   
Yunus ayat 44, al-Kahfi ayat 49, dan surah al-Furqa>n 19. 
15. Term ُْم هَِملْظ ٌَ ِل  terulang sebanyak 3 kali, yaitu surah al-Taubah ayat 70, 
al-Ankabu>t ayat 40, dan surah al-Ru>m ayat 9. 
16. Term َُنو ِملْظ ٌَ   terulang sebanyak 13 kali, yaitu surah al-Baqarah ayat 
57, A>li Imra>n ayat 117, al-'Ara>f ayat 9, 160, 162, 177, al-Taubah ayat 
70, Yunus ayat 44, al-Nahl ayat 33, 118, al-'Ankabu>t ayat 40, al-Ru>m 
ayat 9, dan surah al-Syu>ra> ayat 42.     
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17. Term َُمِل  ظ  hanya terdapat pada surah al-Nisa>' ayat 148. 
18. Term او ِمل  ظ   terulang sebanyak 3 kali, yaitu surah al-Nahl ayat 41, al-
Haj ayat 39, dan surah al-Syu'ara>' ayat 227. 
19. Term َُنو مَلْظ ت  terulang sebanyak 4 kali, yaitu surah al-Baqarah ayat 
272, 279, al-Nisa>' ayat 77, dan surah al-Anfa>l ayat 60. 
20. Term  ُمَلْظ ت  terulang sebanyak 2 kali, yaitu surah al-Anbiya>' ayat 47, 
dan surah Ya>si>n ayat 54.  
21. Term َُنو مَلْظ ٌ   terulang sebanyak 15 kali, yaitu surah al-Baqarah ayat 
281, Ali Imra>n ayat 25, 161, al-Nisa ayat 49,124, al-An'am ayat 160, 
Yu>nus ayat 47, 54, al-Nahl ayat 111, al-Isra>' ayat 71, Marya>m ayat 60, 
al-Mu'minu>n ayat 62, al-Z}umar ayat 69, al-Ja>syiyyah ayat 22, dan 
surah al-Ahqa>f ayat 19. 
22. Term  ُمْل  ظ  terulang sebanyak 7 kali, yaitu surah al-Nisa>' ayat 160, al-
An'a>m ayat 82, 131, Hu>d ayat 117, al-Haj ayat 25, Luqma>n ayat 13, 
dan surah Ga>fir ayat 17. 
23. Term اًمْل  ظ   terulang sebanyak 8 kali, yaitu surah A>li Imra>n ayat 108, 
al-Nisa>' ayat 10, 30, T}a>ha ayat 111, 112, al-Furqa>n ayat 4, al-Naml 
ayat 14, dan surah Ga>fir ayat 31.  
24. Term ُِهِمْل  ظ  terulang 2 kali, yaitu surah al-Ma>idah ayat 39, dan surah 
al-Syu>ra> ayat 41. 
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25. Term ُْمِهِمْل  ظ  terulang 3 kali, yaitu pada surah al-Nisa>' ayat 153, al-
Ra'du ayat 6, dan surah al-Nahl ayat 61. 
26. Term ُِمِلاَظ  terulang sebanyak 5 kali, yaitu pada surah al-Nisa>' ayat 75, 
al-Kahfi ayat 35, al- Furqa>n ayat 27, Fa>t}ir ayat 32, dan surah al-S}af>fa>t 
ayat 113.  
27. Term  ُةَِملاَظ  terulang sebanyak 4 kali, yaitu pada surah Hu>d ayat 102, 
al-Anbiya>' ayat 11, dan surah al-Hajj ayat 45, 48. 
28. Term َُظَُنو ِملا   terulang sebanyak 33 kali, yaitu pada surah al-Baqarah 
ayat 51, 92, 229, 254, A>li Imra>n ayat 94, 128, al-Ma>idah ayat 45, al-
An'a>m ayat 21, 47, 93, 135, al-Tau>bah ayat 23, Yu>suf ayat 23, 79, 
Ibra>him ayat 42, al-Nahl ayat 113, al-Isra>' ayat 47, 99, Marya>m ayat 
38, al-Anbiya>' ayat 64, al-Mu'minu>n ayat 107, al-Nu>r ayat 50, al-
Furqa>n ayat 8, al-Qas}as ayat 37,  59 , al-Ankabu>t ayat 14, 49, Luqma>n 
ayat 11, Saba' ayat 31, Fa>t}ir ayat 40, al-Syu>ra> ayat 8, al-Hujra>t ayat 
11,dan surah al-Mumtah}anah ayat 9. 
29. Term ًِِملاَظ  terulang 2 kali yaitu pada surah al-Nisa>' ayat 97, dan 
surah al-Nahl ayat 28. 
30. Term َُنٌِِملاَظ  terulang sebanyak 91 kali, yaitu surah al-Baqarah ayat 
35, 95, 124, 145, 193, 246, 258, 270, A>li Imra>n ayat 57, 86, 140, 151, 
192, al-Maidah ayat 29, 51, 72, 107, al-An'a>m ayat 33, 52, 58, 68, 129, 
144, al-'Ara>f ayat 5, 19, 41, 44, 47, 148, 150, al-Anfa>l ayat 54, al-
Taubah ayat 19, 47, 109, Yu>nus 39, 85, 106, Hu>d ayat 18, 31, 44, 83, 
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Yu>suf ayat 75, Ibra>him ayat 13, 22, 27, al-Hijr 78, al-Isra>' 82, al-Kahfi 
29, 50, Maryam ayat 72, al-Anbiya> ayat 14, 29, 46, 59, 87, 97, al-Hajj 
ayat 53, 71, al-Mu'minu>n ayat 28, 41, 94, al-Furqa>n ayat 37, al-
Syu'ara> ayat 10, 209, al-Qas}as} ayat 21, 25,  40, 50, al-'Ankabu>t ayat 
31, Fa>t}ir 37, al-S}afa>t ayat 63, al-Z}umar ayat 24, Ga>fir ayat 18, 52, al-
Syu>ra> ayat 21, 22, 40, 44, 45, al-Z}ukhru>f ayat 76, al-Ja>s|iyah ayat 19, 
al-Ahqa>f ayat 10, al-H}asyr ayat 17, al-S}aff ayat 7, al-Jumu'ah ayat 5, 
7, al-Tah}ri>m ayat 11, al-Qalam ayat 29, Nuh ayat 24, 28, dan surah al-
Insa>n ayat 31. 
31. Term  ُمَلَْظأ  terulang sebanyak 16 kali yaitu surah al-Baqarah ayat 114, 
140, al-An'a>m ayat 21, 93, 144, 157, al-'Ara>f ayat 37, Yunus ayat 17, 
Hu>d ayat 18, al-Kahfi 15, 57, al-Ankabu>t ayat 68, al-Sajjad ayat 22, 
al-Z}umar ayat 32, al-Najm ayat 52, dan surah al-S}aff ayat 7.  
32. Term  ُمو لَظ   hanya terdapat pada surah Ibra>him ayat 34. 
33. Term اًمو لَظ  hanya terdapat pada surah al-Ahza>b ayat 72. 
34. Term  ُمَلََّظ  terulang sebanyak 5 kali, yaitu surah A>li Imra>n ayat 182, 
al-Anfa>l ayat 51, al-Hajj ayat 10, Fus}ilat ayat 46, dan surah Qa>f ayat 
29. 
35. Term اًمو لْظَم  hanya terdapat pada surah al-Isra>' ayat 33. 
36. Term َُمَلَْظأ  hanya terdapat pada surah al-Baqarah ayat 20. 
37. Term اًِملْظ  م  hanya terdapat pada surah Yu>nus ayat 27. 
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38. Term َُنو ِملْظ  م  hanya terdapat pada surah Ya>si>n ayat 37. 
39. Term   ُتاَم ل  ظ  terulang sebanyak 23 kali, yaitu surah al-Baqarah ayat 
17, 19, 257, 257, al-Ma>idah ayat 16, al-An'am ayat 1, 39, 59, 63, 97, 
122, al- Ra'du ayat 16, Ibra>him ayat 1, 5, al-Anbiya>' ayat 87, al-Nur 
ayat 40 terulang dua kali, al-Naml ayat 63, al-Ahza>b ayat 43, Fa>t}ir 
ayat 20, al-Zumar ayat 6, al-H}adi>d ayat 9, dan surah al-T}ala>q ayat 11. 
Dari uraian di atas nampak bahwa term Z}ulm dalam al-Qur’an muncul dalam 
berbagai bentuk kata jadian (Isytiqa>q), yaitu: Fi’il Ma>d}i’ (kata kerja yang 
menunjukkan bentuk lampau), Fi’il Mud}a>ri’ (kata kerja yang menunjukkan waktu 
kini atau akan datang), Isim Mas}dar (Infinitif), Isim al-Fa>’il (kata kerja benda 
yang mengandung arti pelaku), dan bentuk al-Muba>lagah.
9
 
Term Z}ulm dalam bentuk fi’il ma>d}I (bentuk lampau) mengandung makna 
bahwa objek yang dituju adalah orang-orang yang telah berbuat zalim, baik umat 
terdahulu (sebelum datangnya nabi Muhammad saw), maupun di zaman  
turunnya al-Qur’an. Kezaliman yang ditunjuk dengan term al-Z}ulm dalam bentuk 
kata kerja lampau ini sangat beragam misalnya, yang bermakna Syiirik yang 
ditunjukkan kepada Fir’aun dan para pengikutnya. Dalam Q.S Hu>d (11): 101 
dikemukakan bahwa Allah tidak menganiaya hamba-hambanya, akan tetapi 
                                                          
9
 Djawahir Djuha, Tatabahasa Arab (Ilmu nahwu) (Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2007), h. 56 
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merekalah yang menganiaya dirinya sendiri (berbuat Syirik). Oleh karena itu di 
hari kemudian nanti mereka akan mendapatkan azab dari Allah swt.
10
 
Term Z}ulm  yang bermakna Kufr  juga diungkapkan dengan kata kerja 
lampau, misalnya kaum nabi Nuh as yang ingkar akhirnya ditenggelamkan oleh 
banjir.
11
 Sebagaimana yang telah dikemukakan terdahulu bahwa term Z}ulm, 
selain ditujukan kepada umat terdahulu, juga ditujukan kepada umat nabi 
Muhammad saw. Misalnya orang-orang yang tidak mau mengikuti nabi 
Muhammad saw.
12
  
Bentuk lain dari kezaliman  yang ditunjuk dengan kata kerja bentuk lampau 
adalah pelanggaran yang dilakukan oleh nabi Adam beserta Istrinya, yaitu 
mereka memakan buah yang telah dilarang oleh Allah untuk dimakan.
13
 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa term al-Z}ulm dalam 
bentuk kata kerja lampau lebih banyak yang bermakna dosa besar dari pada 
bermakna dosa kecil. Sedang objek yang dituju umumnya adalah umat sebelum 
Muhammad saw. Selain mengungkap bentuk-bentuk kezaliman, al-Z}ulm dalam 
kata kerja bentuk lampau juga menerangkan watak dan ciri khas orang-orang  
                                                          
10
 Lihat ayat-ayat  yang  senada misalnya Q.S al-Baqarah (2):  54, dan 87, Yu>nus (10): 
51, dan 54. 
11
 Mengenai sejarah nabi Nuh beserta kaumnya, dapat dilihat  pada Q.S Hu>d (11): 25-49, 
dan 52  
12
 Lihat misalnya Q.S al-Ru>m (30): 29 
13
 Lihat misalnya Q.S al-‘A’ra>f (7): 23 
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zalim, misalnya orientasi dan tujuan hidupnya yang hanya mementingkan 
kenikmatan hidup yang mewah.
14
 
Selain siksa dunia yang ditunjuk dengan term al-Z}ulm dalam bentuk fi’il 
ma>di, juga siksa akhirat. Dalam al-Qur’an surah Yu>nus (10): 51 misalnya, 
dijelaskan bahwa orang-orang zalim (musyrik) akan merasakan siksaan yang 
kekal pada hari kemudian sebagai balasan atas kezalimannya.
15
 
Term al-Z}ulm dalam bentuk fi’il muda>ri’16 muncul 45 kali dalam al-Qur’an17 
dan umumnya diperlawankan dengan keadilan Allah swt. misalnya pernyataan 
yang tegas mengatakan: ‚Tuhan sungguh tidak berbuat zalim kepada manusia, 
akan tetapi merekalah yang berbuat zalim terhadap dirinya sendiri.‛18 Term al-
Z}ulm dalam bentuk kata kerja Mud}a>ri’ yang dinisbahkan kepada Allah swt, 
muncul 6 kali, dan senantiasa didahului oleh la na>fy,19 misalnya pernyataan tuhan 
dalam Q.S al-Nisa>’ (4): 40, dan 49 yang dengan tegas mengatakan: 
‚sesungguhnya Allah swt  tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar 
Z|arrah‛20 yang didahului dengan Lam Tukid 21  misalnya pernyataan tuhan dalam 
                                                          
14
 Lihat Q.S Hu>d (11): 52, dan ayat-ayat yang senada misalnya Q.S al-Ru>m (30): 29 
15
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 314 
16
 Fi’il Mud}a>ri’ ditandai dengan lam al-Taukid dan ma nafy’  untuk menunjukkan waktu 
kini, sedang untuk waktu yang akan datang ditandai dengan in, an, sauf, dan sin. Lihat Djawahir 
Djuha, op. cit., h. 52  
17
 Muhammad Fu’a>d Abdu al-Baqi>, op. cit., h. 552 
18
 Lihat Q.S Yu>nus (10): 44 
19
 La Na>fy  adalah la yang berarti tidak. Lihat A.Zakaria, Ilmu Nahwu Praktis (Bandung: 
Ibn Azka Press, 2004) h. 72 
20
 Bandingkan dengan Q.S Yu>nus (10): 44  
21
 Lam Tukid adalah lam yang berfungsi sebagai penguat arti dan tidak membuat Fi’il 
Mud}a>ri’  berubah namun tetap marfu’. Lihat A.Zakaria op. cit., h. 73 
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Q.S al-Taubah (9): 113 yang dengan tegas mengatakan ‚maka Allah swt sekali-
kali tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri‛. 
Sehubungan dengan pemakaian Fi’il Mud}a>ri’ dalam mengungkapkan 
kezaliman, perlu dicatat bahwa dalam penerapan kata kerja ini, tidak selalu 
menunjuk kepada peristiwa yang sedang atau akan terjadi. Terkadang suatu 
peristiwa yang telah berlalu diungkap kembali dengan Fi’il Mud}a>ri’ dalam kaitan 
ini terdapat suatu kaedah yang mengatakan bahwa ungkapan seperti ini adalah 
untuk menggugurkan salah satu dari dua hal, yaitu keindahan atau kejelekan 
suatu peristiwa.
22
 
Berbeda dengan kaedah tersebut, menurut Rasyid Ri>d}a bahwa penggunaan 
kata kerja Mud}a>ri’ untuk suatu yang telah lalu adalah untuk menggambarkan 
keadaan dari peristiwa tersebut tanpa memandangnya dari segi waktu.
23
 
Term al-Z}ulm dalam bentuk mas|dar,24 muncul dalam al-Qur’an sebanyak 30 
kali,
25
 membawa informasi mengenai arti dan jenis Z}ulm yang beragam. 
Misalnya Z}ulm yang berarti Syirik. Dalam Q.S Luqma>n (31): 13 Allah swt secara 
tegas mengatakan bahwa ‚sesungguhnya kemusyrikan adalah suatu kezaliman 
yang besar‛. ‚( َُِنإَُُكْر ِّشلاُ ُمْل  َظلُ ُمٌِظَع  ) yang berarti Kufr. Q.S al-Furqa>n (25): 4, 
                                                          
22
 Harifuddin Cawidu, op. cit., h. 29  
23
 Ibid., h. 30  
24
 Masdar (Infinitif) adalah lafadz-lafadz yang menunjukkan perbutan yang tidak disertai 
zaman dan dalam lafadz tersebut terhimpun huruf-huruf fi’ilnya baik secara lafadz taqdir, maupun 
secara iwa>d. lihat Mustafa al-Gulayaini op. cit., Jilid I h. 160     
25
 Muhammad Fua>d Abdu al-Ba>qi’ op. cit., h. 554-556 
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pelanggaran terhadap hak anak yatim, Q.S al-Nisa>’ (4): 30 tidak adil, Q.S T}a>h}a 
(20): 112 and selebihnya dinisbahkan kepada Allah swt. misalnya firman Allah 
Q.S al-‘An’a>m (6): 131 
َُِكلَذَُُْنأُُْمَلُُْن ك ٌََُُكُّبَرَُُِكلْه  مُىَر قْلاُ ُمْل  ِظبُاَه لَْهأَوَُُنو لِفاَغُ
Terjemah: 
‚Yang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah membinasakan kota-
kota secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengah.‛   
 
Term al-Z}ulm dalam bentuk Isim al-Fa>’il,26  terulang sebanyak 135 kali 
dalam al-Qur’an.27 Bentuk isim fa>’il pada dasarnya menunjukkan 3 hal sekaligus 
yaitu: adanya peristiwa, terjadinya peristiwa, dan pelaku dari peristiwa tersebut. 
Dengan demikian suatu peristiwa yang diungkap dengan isim fa>’il mengandung 
makna yang lebih komplit jika dibandingkan dengan bentuk pengungkapan lain. 
Dalam kaitan ini terdapat suatu kaedah tafsir yang mengatakan bahwa kata 
benda dalam bentuk isim fa>’il menunjuk kepada sesuatu yang bersifat tetap dan 
permanen.
28
 
Meskipun kaedah tersebut belum begitu valid untuk diterapkan pada semua 
bentuk isim fa>’il dalam al-Qur’an, namun secara umum, kaedah itu sebenarnya 
dapat diterima. Dalam hal kezaliman kita dapat melihat bahwa umumnya orang-
                                                          
26
 Term al-Z}ulm dalam bentuk Isim al-Fa>’il yaitu: Z}a>lm, Z}a>limat, Z}a>limun, dan Z}alimin.   
27
 M. Fua>d Abdu al-Baqi>’ op. cit., h. 554-556 
28
 Harifuddin Cawidu, op. cit., h. 39  
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orang yang ditunjuk dengan bentuk isim fa>’il memperlihatkan bahwa kezaliman 
telah menyatu dan mendarah daging pada diri mereka. 
Ditinjau dari segi kandungannya, term-term al-Z}ulm  dalam bentuk isim fa>’il 
mempunyai mana yang bervariasi dan yang terbanyak ialah yang bermakna kufr. 
Misalnya pernyataan tuhan dalam Q.S al-Syu>ra’ (42): 45 yang tegas mengatkan 
bahwa sesungguhnya orang-orang zalim itu berada dalam azab yang kekal.
29
 
Adapun term al-Z}ulm yang diungkap dengan Isim Tafd}i>l 30  muncul 
sebanyak 16 kali dalam al-Qur’an dan semuanya merujuk kepada makna 
kekafiran. Dalam kaitan ini orang-orang kafir terkadang diidentikkan sebagai 
orang yang zalim. Misalnya pernyataan tuhan dalam Q.S al-Baqarah (2): 254 
yang tegas mengatakan bahwa orang-orang kafir itu adalah orang-orang yang 
zalim.
31
 
C. Ayat-ayat  tentang al-Z}ulm 
Dalam mengungkap ayat-ayat tentang al-Z}ulm, penulis hanya mengkaji 
ayat-ayat dari bentuk kata jadian al-Z}ulm (Istiqa>qnya), dengan mengaitkan 
Asba>b al-Nuzu>l, Muna>sabah, maupun analisisnya. 
1. Q.S. al-Baqarah (2): 17 
ُ َاللُّ َبَهَذُ  هَلْوَحُ اَمُ ْتَءاََضأُ اَمَلَفُ اًراَنُ َدَقْوَتْساُيَِذلاُ ِلَثَمَكُ ْم ه لَثَمًُِفُ ْم هَكَرَتَوُ ْمِهِرو ِنبُ ُتاَم ل  ظَُُنو  رِصْب ٌ ُ َلَ
(17) 
 
                                                          
29
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 62 
30
 Isim Tafd}i>l  adalah isim yang beramakna lebih, Lihat A.Zakaria op. cit., h. 70 
31
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 62  
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Terjemah :  
"Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka 
setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang 
menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak 
dapat melihat."32 
 
a. Muna>sabah. 
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa empat ayat pertama dari surah 
al-Baqarah yaitu ayat 2-5 membicarakan sifat-sifat dan perbuatan kaum 
Mu'minin, dua ayat berikutnya 6-7 tentang kaum kafirin yang menegaskan bahwa 
hati, pendengaran, dan penglihatan mereka tertutup, diperingatkan atau tidak 
diperingatkan mereka tetap tidak akan mau beriman, dan tiga belas ayat 
selanjutnya yaitu 8-20, menegaskan ciri-ciri, sifat, dan kelakuan kaum 
Munafiki>n.
33
  
b. Analisis. 
Kata  (  ُتاَم ل  ظًُِف   ) pada ayat diatas, bukan hanya dalam satu kegelapan 
saja melainkan berbentuk jama' yakni kegelapan yang bertumpuk satu dengan 
yang lain, katakanlah kegelapan malam, kegelapan awan hitam, dan kegelapan 
karena padamnya cahaya. Mereka adalah orang-orang kafir atau munafiq yang 
serupa dengan kegelapan yang disebabkan oleh kesesatan, kegelapan karena 
murka Allah di dunia, serta kegelapan siksa-Nya di akhirat nanti. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta; Jumanatul 'Ali Art, 
2005) h. 5 
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 Lihat K.H.Q. Shaleh dan H.N.A. Dahlan, Asba>b al-Nuzu>l, (Cet IX; Bandung, CV 
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Mereka memanfaatkan potensi yang dianugrahkan oleh Allah padanya 
sehingga mereka tuli tidak mendengar petunjuk, bisu tidak mengucapkan kalimat 
hak, dan buta tidak melihat tanda-tanda kebesaran Allah. Dengan demikian, 
semua alat-alat yang dianugrahkan oleh Allah untuk digunakan memperoleh 
petunjuk (mata, telinga, lidah, dan hati) telah lumpuh, sehingga pada akhirnya 
mereka tidak akan kembali insaf dan menyadari kesesatan mereka.
34
      
Term-term Z}ulm yang semakna pada ayat di atas terulang dalam al-
Qur'an sebanyak 14 kali, yaitu pada surah al-Baqarah ayat 17 dan 20, al-An'a>m 
ayat 1, 63, dan 97, Yu>nus ayat 27, al-Ra'du ayat 16, al-Anbiya>' ayat 87, al-Nu>r 
ayat 40, al-Naml ayat 63, Fa>t}ir ayat 20, Ya>si>n ayat 37, al-Z}umar ayat 6, dan 
surah al-Na>z}i'a>h ayat 29.
35
 
2. Q.S. al-Baqarah (2): 257  
ُ َنٌِذَلاُ ًُّ ِلَوُ  َاللَُّنِمُ ْم هَنو  جِرْخ ٌ ُ  تو  غاَطلاُ  م  ه  إا ٌَ ِلَْوأُ او  رَفَكُ َنٌَِذلاَوُ ِروُّنلاُىَِلإُ ِتاَم ل ُّظلاُ َنِمُ ْم ه  جِرْخ ٌ ُ او نََمآ
(َُنو  ِدلاَخُاَهٌِفُْم  هُِراَنلاُ  باَحَْصأَُِكَئلو أُِتاَم ل ُّظلاَُىِلإُِروُّنلا257) 
Terjemah : 
"Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka 
dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang 
kafir, pelindung-pelindungnya ialah setan, yang mengeluarkan mereka 
dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamya."
36
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah , Pesan, kesan,dan keserasian al-Qur'an, Vol 1, 
(Cet; X: Jakarta, Lentera Hati, 2002), h.113    
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Muhammmad Subba>m Rasyi>d Zaeni, op.cit., h. 757 
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a. Munasabah. 
Ayat ini merupakan perumpamaan keadaan seseorang yang beriman. 
Betapapun sulitnya keadaan, walau ibarat menghadap suatu jurang yang amat 
curam, dia tidak akan jatuh binasa karena dia berpegang dengan kukuh pada 
seutas tali yang juga amat kukuh, bahkan seandainya ia terjerumus masuk 
kedalam jurang tersebut, ia masih dapat naik atau ditolong, karena ia tetap 
berpegang pada tali yang menghubungkannya dengan sesuatu yang diatas, 
bagaikan timba yang dipegang ujungnya. Timba yang diturunkan mendapatkan 
air dan ditarik ke atas. Demikian juga seorang Mukmin, yang terjerumus ke 
dalam kesulitan. Memang dia turun atau terjatuh, akan tetapi sebentar lagi dia 
akan naik ke atas membawa air kehidupan yang bermanfaat untuk dirinya dan 
orang lain.  
 Kalau ayat sebelumnya menggambarkan usaha manusia berpegang teguh 
pada tali yang kukuh, kini dijelaskan bahwa selama sikapnya seperti itu, maka ia 
tidak sendirian karena Allah menjadi walinya.
37
 
b. Asba>b al-Nuzu>l 
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa awal ayat tersebut di atas 
sampai dengan  رونلا ىلا  ditujukan kepada  mereka yang beriman kepada nabi Isa 
A.S. kemudian setelah Nabi Muhammad SAW diutus, mereka pun beriman 
kepadanya. 
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Dalam riwayat yang lain dikemukakan bahwa ayat tersebut di atas, 
ditujukan kepada kaum yang beriman kepada nabi Isa dan yang tidak beriman 
kepadanya setelah nabi Muhammad SAW diutus,  dengan kata lain mereka 
beriman kepada nabi Isa akan tetapi kufur terhadap nabi Muhammad, dan 
sebaliknya mereka kufur kepada nabi Isa akan tetapi beriman kepada nabi 
Muhammad.
38
     
c. Analisis. 
kata ( يلو  ) waliyy, pada mulanya berarti sesuatu yang langsung datang 
atau berada sesudah sesuatu yang lain, tidak ada perantara antar keduanya. Jika 
demikian, Allah yang merupakan wali orang-orang  beriman sangat dekat dengan 
mereka, sehingga Dia langsung menolong, melindungi, dan membantunya, 
apalagi Dia adalah yang terdekat kepada mereka. Dia dilukiskan oleh penutup 
ayat yang lalu dengan Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, sehingga yang 
beriman tidak harus berteriak ketika memohon pada-Nya, bahkan sebelum 
mereka memohon Dia telah mengetahui kebutuhan mereka, sehingga Dia 
mengelola dan menyiapkan kebutuhan orang-orang yang beriman. Karena itu 
Allah sebagai wali terus-menerus mengeluarkan mereka dari aneka kegelapan 
menuju cahaya (iman). 
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 Kata terus-menerus  dipahami dari bentuk kata kerja mud}a>ri' 39  yang 
digunakan pada ayat ini, yang berarti bahwa mereka terus-menerus terpelihara, 
sehingga bila ada kerancuan yang mereka alami, ada keraguan yang terbetik 
dalam benak mereka, maka Allah segera akan membimbing dan melenyapkan 
keraguan dan kerancuan itu. 
 Kata ( تاملظ  ) z}uluma>t  adalah bentuk jama' dari kata ( ملظ  ) z}ulm, jika 
demikian ada banyak kegelapan, tetapi kata ( رون ) nu>r  berbentuk tunggal. Ini 
karena cahaya keimanan adalah satu dalam hakikat dan subtansinya, sedang 
kekufuran beraneka ragam. Cahaya iman, apabila telah meresap ke dalam kalbu 
seseorang, maka cahaya itu akan menerangi jalannya, dan dengannya ia akan 
mampu menjangkau sekian banyak hakikat dalam perjalanan hidupnya.
40
                
Term-term Z}ulm yang semakn pada ayat di atas terdapat pada 8 surah, 
yaitu surah al-Baqarah ayat 257, al-Ma>idah ayat 1, al-An'a>m ayat 39, dan 122, al-
Ra'du ayat 16, Ibra>him ayat 1, dan 5,al-Ahz}a>b ayat 43, al-Hadi>d ayat 9, dan surah 
al-T}ala>q ayat 11.
41
 
3. Q.S. Ali Imra>n (3): 135 
 ّْ َأ ًةَشِحَبف اُْلََعف اَِرإ َييِزَّلا ََُّْوَلظ َْنل َّ  ُ َّاللَّ َِّلَّإ َةًُْ ُّزلا ُِشفَْغي ْيَه َّ  ْنِِ ِبًُُِْزل اَُّشفَْغتْسَبف َ َّاللَّ اُّشَكَر ْنُِ َُسفًْ َأ ا
( َىَُْولْعَي ْنُ َّ  اُْلََعف بَه َٔلَع اّ ُّشُِصي135) 
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 Yaitu kalimat yang menunjukkan pekerjaan yang sedang berlansung atau yang akan 
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Terjemah: 
"Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 
selain daripada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 
itu, sedang mereka mengetahui."
42
 
 
a. Muna>sabah. 
Ayat sebelumnya menggambarkan sekelumit tentang surga dan 
menggambarkan sifat-sifat mereka yang wajar menghuninya. Yang mana ciri-ciri 
sifat tersebut berkaitan erat dengan perang uhud, dan malapetaka yang terjadi 
adalah akibat keinginan harta rampasan perang yang belum pada waktunya 
diambil.  
Setelah menjelaskan sikap dan perilaku mereka yang disebut di atas 
dalam menghadapi orang lain, kini melalui ayat ini dijelaskan sikap mereka 
dalam menghadapi diri sendiri. Atau setelah menyebut peringkat tertinggi dari 
penghuni surga, kini disebutkan peringkat yang dibawah mereka, yaitu mereka 
yang apabila mengerjakan dengan sengaja atau tidak sengaja suatu perbuatan 
keji, yakni dosa besar, seperti membunuh, berzina, korupsi, dan mencuri atau 
menganiaya diri sendiri dengan dosa atau pelanggaran apa pun, mereka ingat 
Allah, sehingga mereka malu dan takut lalu mereka menyesali perbuatan mereka, 
bertekad untuk tidak mengulanginya dan memohon ampun atas dosa-dosa 
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mereka . ketika itu Allah mengampuni dosa-dosa mereka karena Allah maha 
pengampun dan tiada yang dapat memberikan ampunan melainkan Dia.
43
 
b. Analisis.  
Kata ( ةشحاف ) fa>h}isyah  yang diterjemahkan dengan perbuatan keji  
dimaksudkan dengan dosa besar, sedang menganiaya diri  diartikan dengan dosa 
atau pelanggaran secara umum termasuk di dalamnya dosa besar. Kalau diamati 
sifat-sifat penghuni surga atau orang yang bertakwa pada ayat sebelumnya, 
ditemukan bahwa maksiat dan kedurhakaan yang dilakukan oleh seseorang 
(selama dia segera menyadarinya), tidak mencabut identitas ketakwaannya. Ini 
dipahami dari penjelasan ayat di atas, hal in juga membuktikan betapa 
realistisnya ajaran al-Qur'an. Allah tidak menutup pintu maaf-Nya, dan 
mengharuskan semua orang sebersih kain putih atau sehalus sutera. Dia 
menerima hamba-hamba-Nya yang berlumuran dosa dan memasukkannya dalam 
kelompok orang yang bertakwa selama mereka menyadari kesalahannya.
44
       
Ayat-ayat Z}ulm yang semakna pada ayat di atas terdapat pada surah 7 
surah, yaitu: surah Ali Imra>n ayat 135, al-Nisa>' ayat 64, 110, al-Ma>idah ayat 39, 
al-'Ara>f ayat 23, al-Ra'du ayat 6, al-Naml ayat 11, 44, dan surah al-Qas}as} ayat 
16.
45
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4. Q.S al-Ma>idah (5): 51 
 َءَبِيل ّْ َأ َٓسبَصٌَّلا َّ  َدُِْ َيْلا اُّزِخََّتت َلَّ اٌََُْهآ َييِزَّلا بَِ َُّيأ َبي  َِّىإ ْنُِ ٌْ ِه ُ ًَََِّإف ْنُكٌْ ِه ْنُِ َّل َْ ََتي ْيَه َّ  ٍضَْعب ُءَبِيل ّْ َأ ْنُِ ُضَْعب
 َم ْ َقْلا ِٕذِْ َي َلَّ َ َّاللَّ َييِِولبَّظلا (51) 
Terjemah: 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin (mu); sebahagian 
mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barang siapa di 
antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zalim.
46
 
 
a. Munasabah. 
Ayat ini masih berhubungan dengan ayat sebelumnya, dimana ayat yang 
lalu digambarkan keadaan orang-orang Yahudi dan Nasrani, yakni lebih suka 
mengikuti hukum jahiliyah dan mengabaikan hukum Allah, bahkan bermaksud 
memalingkan kaum Muslimin dari sebagian apa yang diturunkan Allah, maka di 
ayat ini dijelaskan tentang larangan menjadikan orang-orang yang zalim sebagai 
pemimpin.
47
 
b. Asba>b al-Nuzu>l. 
Dalam satu riwayat dikemukakan bahwa 'Abdullah bin Ubay bin Salu>l 
(salah seorang tokoh munafiq di Madinah) dan 'Uba>dah bin al-S}ami>t} (salah 
seorang tokoh Islam dari bani 'Auf bin khazraj), terikat oleh suatu perjanjian 
untuk saling membela dengan Yahudi bani Qainu>qa'. Ketika Bani> Qainu>qa' 
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memerangi Rasulullah saw, Abdullah bin Ubay tidak melibatkan diri. Sedangkan 
'Uba>i bin  al-S}amit} berangkat menghadap Rasulullah untuk membersihkan diri 
kepada Allah dan Rasul-Nya dari ikatannya dengan Bani> Qainu>qa' tersebut. Serta 
menggabungkan diri bersama Rasulullah dan menyatakan hanya taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Maka turunlah ayat ini yang mengingatkan orang yang 
beriman untuk tetap taat kepada Allah dan rasul-Nya, dan tidak mengangkat 
kaum Yahudi maupun Nasrani menjadi pemimpin mereka.
48
 
c. Analisis. 
Kata ( اوذختت ) tattakhiz|u>  terambil dari kata ( ذخأ ) akhaz|a  yang pada 
umumnya diterjemahkan dengan kata mengambil, akak tetapi dalam 
penggunaannya kata tersebut dapat mengandung banyak arti sesuai dengan kata 
atau huruf yang disebut sesudahnya. Misalnya jika kata yang disebut sesudahnya 
adalah kata buku, maka maknanya adalah mengambil. Jika kata sesudahnya 
adalah kata hadiah atau persembahan, maka maknanya adalah menerima.49 
Kata ( ءايلوأ ) Auliya>'  adalah bentuk jamak dari kata ( ىلو ) Waliyun, kata 
ini terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf waw, lam, dan ya. Yang makna 
dasarnya adalah dekat.
50
 Dari sini kemudian berkembang makna-makna baru, 
seperti pendukung, pembela, pelindung yang mencintai, lebih utama, dan lain 
sebagainya. Yang kesemuanya itu diikat oleh benang merah kedekatan. Itu 
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 K.H.Q. Shaleh dan H.N.A. Dahlan, op. cit., h. 197 
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58 
 
 
 
sebabnya ayah adalah orang apling utama yang menjadi wali anak bagi anak 
perempuannya, karena dia adalah yang terdekat kepadanya. orang yang amat taat 
dan tekun beribadah dinamai wali, karena dia dekat kepada Allah.51           
Ayat-ayat ayang semakna pada ayat di atas, terdapat pada surah al-
Ma>idah ayat 51, al-An'a>m ayat 129, al-Taubah ayat 23, Hu>d ayat 113, al-Kahfi, 
dan surah al- Ja>s||iyah ayat 19.
52
 
5. Q.S. al-‘An’a>m (6): 21 
 ُ  ِحلْف ٌ َُلَُ  هَِنإُِهِتا ٌَ َ ِآبَُبَذَكَُْوأُاًبِذَكَُِاللَُّىلَعُىَرَتْفاُِنَمِمُ مَلَْظأُْنَمَوَُنو ِملاَظلاُ(21) 
Terjemah :  
"Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-buat 
suatu kedustaan terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya? 
Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat 
keberuntungan ". 53 
 
 Kata (  أملظ  ) Z}ulm  pada ayat ini diartikan sebagai menempatkan sesuatu 
bukan pada tempatnya. Z}ulm  merupakan sesuatu yang sangat tercela, bahkan 
besar dan kecilnya dosa ditentukan oleh besar kecilnya z}ulm, ini berkaitan erat 
dengan pelaku kezaliman itu serta terhadap siapa kezaliman itu dilakukan atau 
ditujukan. Semakin agung sasaran kezaliman semakin besar pula bentuk 
kezalimannya. Allah adalah wujud teragung dan termulia, maka tentulah 
kezaliman terhadap-Nya merupakan kezaliman terbesar sebagaimana yang 
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 M. Quraish Shihab, op. cit., Vol 3, h. 123. 
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 Muhammmad Subba>m Rasyi>d Zaeni, op. cit., h. 766. 
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dimaksud ayat di atas adalah membuat-buat suatu kedustaan tehadap Allah 
SWT, antara lain menyatakan bahwa ada sekutu bagi-Nya padahal Dia maha esa. 
Hal ini sejalan pula dengan pernyataan-Nya: "sesungguhnya syirik adalah 
kezaliman yang besar".54  
 Sayyid Qut}ub menggaris bawahi bahwa syirik bukan sekedar apa yang 
dimaksudkan orang sekarang, yakni menyembah berhala, batu binatang, dan 
semacamnya, karena ini bukan satu-satunya bentuk syirik. Akan tetapi hakikat 
dan makna syirik atau mempersekutukan Allah adalah mengakui adanya sifat dan 
kewenangan khusus  Allah yang disandang oleh selain-Nya baik hal tersebut 
dalam bentuk kepercayaan bahwa ada selain-Nya yang kuasa mengendalikan 
alam dan mengatur kadar-kadarnya, atau dalam bentuk mempersembahkan 
ibadah, nazar, dan semacamnya kepada selain Allah, atau menerima ketentuan-
ketentuan syariat yang mengatur kehidupan tetapi tidak bersumber dari Allah 
swt dan bentuk-bentuk yang lain.
55
 
 Kata ( حلفي ) yang berarti beruntung, sebagaimana yang disebutkan di atas, 
dari segi bahasa dipahami dalam arti memperoleh apa yang diinginkan, atau 
dengan kata lain kebahagiaan. Kita memang baru berbahagia jika mendapatkan 
apa yang kita inginkan. Tetapi harus diingat bahwa apa yang dianggap 
kebahagiaan tidak akan menjadi kebahagiaan kecuali jika ia merupakan sesuatu 
yang didambakan, sesuai dengan kenyataan dan subtansinya.
56
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 Manusia dituntut untuk menyesuaikan tingkah lakunya dengan sistem 
yang ditetapkan oleh sang pencipta. Bila ia menyimpan, maka penyimpangan itu 
paling tidak dinilai sebagai pelanggaran yang seharusnya ditiadakan, karena 
dapat membahayakan dirinya bahkan jika berulang-ulang dapat 
membinasakannya, serupa dengan orang yang memakan racun, atau yang 
menjadikan darah sebagai makanan sehari-harinya.
57
 
 Manusia juga memiliki pandangan hidup dan keyakinan. Ini pun 
merupakan cara mencapai apa yang didambakan. tidak ada jalan 
untukmemperoleh kebahagiaan kecuali melalui jalan ini. Seandainya ia 
menempuh jalan lain, yakni menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya atau 
dalam istilah ayat di atas z}ulm, maka ia tidak akan mencapai apa yang 
didambakannya. Yang zalim tidak akan memperoleh kebahagiaan , karena apa 
yang dilakukannya bertentangan dengan sistem. Sesuatu yang bertentangan 
dengan sistem bila belanjut akan menghancurkan dirinya dan cepat atau lambat 
apa yang didambakannya tidak mungkin dapat diraih, serta tidak akan 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, karena kezaliman yang dilakukannya 
hanya membuahkan siksa.
58
                     
Ayat-ayat tentang Z}ulm yang semakna pada ayat di atas, terdapat pada 8 
surah, yaitu: surah al-An'a>m ayat 21, 93, dan 144, al-'Ara>f ayat 37, Yu>nus ayat 
                                                          
57
 Ibid., 
58
 Lihat Q.S. al-Baqarah (2): 85, dan al-Zuma>r (39): 26. 
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17, Hu>d ayat 18, al-Kahfi ayat 15, al-Ankabu>t ayat 68, al-Z}umar ayat 32, dan 
surah al-S}aff ayat 7.
59
 
6. Q.S. al-‘A’ra>f (7): 37  
 ْيََوف  َُنلَْظأ  ِي َّوِه ََٓشتْفا َٔلَع  ِ َّاللَّ ًببِزَك  ّْ َأ  َةَّزَك  َِ ِتَبَيِآب  َِكَئلُّأ  ْنُِ ُلَبٌَي  ْنُِ ُبيَِصً  َيِه  ِةَبتِكْلا َّٔتَح اَِرإ  ْنُِ ْتَءبَج َبٌُلُسُس 
 ْنُِ ًَ ْ َّف َْ ََتي اُْلَبق  َيَْيأ بَه  ُْنتٌْ ُك  َىُْعَْذت  ْيِه  ِىُّد  ِ َّاللَّ اُْلَبق ا ُّْلَض بٌََّع اُّذِِ َش َّ َٔلَع  ْنِِ ُِسفًْ َأ  ْنُِ ًََّأ اًُْبَك  َييِِشفبَك 
(37) 
Terjemah : 
"Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat-buat 
dusta terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? orang-orang itu 
akan memperoleh bahagian yang Telah ditentukan untuknya dalam Kitab 
(Lauh Mahfuzh); hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan kami 
(malaikat) untuk mengambil nyawanya, (di waktu itu) utusan kami 
bertanya: "Di mana (berhala-berhala) yang biasa kamu sembah selain 
Allah?" orang-orang musyrik itu menjawab: "Berhala-berhala itu 
semuanya Telah lenyap dari kami," dan mereka mengakui terhadap diri 
mereka bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir."
60
 
 
a. Munasabah. 
Menurut Sayyid al-Qut}ub, ayat sebelumnya sebagai awal kelompok ayat-
ayat yang baru. Menurutnya setelah perhentian panjang untuk mengomentari 
kisah kejadian manusia, sambil menghadapi masyarakat jahiliyah Arab dan 
jahiliyah kemanusiaan seluruhnya, menyangkut kewajiban menutup aurat 
jasmani dan rohani, dan kaitan semua persoalan dengan akidah, maka pada ayat 
ini dimulai lagi ajakan kepada seluruh manusia. Ajakan di sini tentang persoalan 
pokok yaitu kewajiban menerima dan mengikuti tuntunan agama menyangkut 
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seluruh persoalan kehidupan. Ayat ini menetapkan sumber yang harus dirujuk 
oleh manusia, yaitu para Rasul Allah dan menetapkan pula bahwa perhitungan 
terhadap putra putri Adam akan dilakukan berdasarkan penerimaan dan 
penolakan mereka terhadap sumber itu.
61
 
a. Analisis. 
Kalimat ( ملظأ نمف ) faman az}lama merupakan satu pertanyaan yang 
mengandung kecaman, sehingga jawaban dari pertanyaan semacam itu, tidak lain 
kecuali "tidak ada" bahwa mereka yang diuraikan kelakuannya pada ayat di atas, 
dinilai sebagai orang yang zalim, karena kezaliman adalah pelanggaran hak, 
sedang hak yang paling agung adalah hak Allah swt, dan pelanggaran yang paling 
besar adalah menyangkut hak Allah, meremehkan-Nya, yakni dengan 
mendustakan apa yang disampaikan-Nya atau menyampaikan sesuatu atas nama-
Nya padahal yang disampaikan itu adalah kebohongan. Bila kedua hal di atas 
(mendustakan dan mengada-ada atas nama Allah) tergabung pada seseorang, 
maka kezalimannya akan lebih besar lagi karena dia melakukan dua pelanggaran 
yaitu menghalangi apa yang diperintahkan oleh Allah, dan menyampaikan suatu 
kebohongan yang mengatas namakan Allah swt.
62
 
 Kata ( وأ ) auw  pada firman-Nya ( هتاي اب بذكوأ ) auw kaz|z|aba bia>ya>tihi  ada 
yang memahaminya dalam arti atau, dengan demikian kaum musyrikin Mekah 
yang dibicarakan oleh ayat ini terdiri dari dua kelompok, yang pertama  
                                                          
61
 Sayyid Qut}ub, Juz III, op. cit., h. 33 
62
 Lihat Abu> al-Qa>sim Mahmu>d bin Amru al-Zamakhsyari>, al-Kassya>f, Juz II (Maktab 
al-Sya>milah) h. 228.  
63 
 
 
 
mengada-ada atas nama Allah. Mereka adalah tokok-tokoh kaum Musyrikin yang 
boleh jadi sebahagian besar telah meninggal dunia sebelumn turunnya ayat ini. 
Seperti mereka yang mengajarkan penyembahan berhala, bertawaf tanpa busana 
dan lain-lain. Sedang kelompok kedua yang sekedar mendustakan ayat-ayat 
Allah, sambil mengikuti kesesatan yang diadakan  oleh tokoh-tokoh musyrik 
kelompok pertama itu adalah kaum Musyrikin. Kedua kelompok tersebut adalah 
orang-orang zalim, masing-masing tidak ada yang lebih zalim dari mereka, baik 
kelompok pertama maupun kedua, walau kezaliman kelompok pertama melebihi 
yang kedua. Ada juga yang berpendapat bahwa kata auw  pada penggalan ayat 
diatas bukan berarti atau akan tetapi kata tersebut diartikan dan sehingga bila 
demikian maka ayat ini menilai manusia yang paling zalim adalah yang 
menggabungkan kedua keburukan di atas.
63
 
 Penutup dari ayat ini mengisyaratkan adanya pertanyaan malaikat saat 
wafatnya manusia. Tentu saja itu ditujukan kepada jiwa mereka. Ada yang 
memahamipertanyaan ini dalam pengertian yang sebenarnya, ada juga yang 
memahaminya dalam arti metaforis, yakni bahwa ketika itu manusia sepenuhnya 
sadar akan kesalahan-kesalahannya. 
64
         
Ayat-ayat yyang semakna dengan ayat di atas, terdapat pada 12 surah, 
yaitu: surah al-‘Ara>f ayat 37, al-An’a>m ayat 107, al-Anfa>l ayat 54, Yu>nus 39, al-
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Isra>’ ayat 47 dan 59, al-Furqa>n ayat 7 dan 37, al-‘Ankabu>t ayat 49 dan 68, al-
Zuma>r ayat 23, dan surah al-Jumu’ah ayat 5.65 
7. Q.S. al-Baqarah (2): 51 
 ِْرإ َّ َبًْذَعا َّ َٔسُْه  َييَِعبَْسأ  ًَةلَْيل  َُّنث  ُُنتْزَخَّتا  َلْجِعْلا  ْيِه  ٍِ ِذَْعب  ُْنتًْ َأ َّ  َىُْوِلبَظ (51)  
Terjemahan:  
"Dan (ingatlah), ketika kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat, 
sesudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu 
(sembahan) sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang zalim."66 
 
a. Muna>sabah. 
Ayat yang lalu menyatakan tentang nikmat keselamatan jasmani, dan 
ayat ini berbicara tentang kitab suci yang dijanjikan Allah kepada nabi Musa 
yang berbicara tentang penyelamatan rohani. Ayat ini masih merupakan lanjutan 
tentang uraian nikmat-nikmat Allah kepada bani Isra>il. Nikmat yang dimaksud di 
sini adalah nikmat pengampunan, karena ayat ini di mulai dengan huruf  )و ) yang 
diartikan dan. Di samping mengingat nikmat-nikmat yang telah disebut  pada 
ayat-ayat yang lalu yakni memberinya harapan yang menyenangkan setelah 
mereka bermuna>ja>t kepada Allah selama empat puluh malam, maka Allah 
menganugrahkan kepada mereka kitab suci  untuk menjadi petunjuk. 
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b. Analisis. 
Kata ( اندعاو ) wa> 'a>dna>  mengandung makna saling.  yang akar katanya 
dari kata  ( دعو ) wa'd atau janji, seningga kata tersebut secara harfiah berarti 
saling  barjanji. Ada yang memahaminya dalam arti bahwa ada janji antara Allah 
dengan Nabi Musa as. Agar bermunajat dan menghadapkan jiwa raga dan 
berdialog dengan Allah selama empat puluh malam, dan setelah selesai Allah 
akan memberinya kitab Taurat.  
Kata ) نيعبرأ ) empat puluh, adalah angka kesempurnaan menyangkut 
banyak hal dalam sekian banyak teks keagamaan, baik al-Qur'an maupun al-
Sunnah. Seperti yang disebutkan dalan al-Qur'an bahwa kesempurnaan umur 
manusia adalah empat puluh tahun.
67
 
Kata ( ةليل ) lailatan  yang berarti malam, dimana waktu itu adalah waktu 
yang paling baik untuk bermunajat kepada Allah, karena keheningan dan 
kegelapan malam serta ketiadaan aktivitas, membantu melahirkan ketenangan 
pikiran dan kekhusyukan dalam beribadah kepada Allah SWT.
68
      
Ayat-ayat yang semakna pada ayat di atas, terdapat pada 12 surah, yaitu: 
surah al-Baqarah ayat 51, 54, 92, 165, dan 258, surah al-Nisa>' ayat 153, al-
Ma>idah ayat 72, al-Ana>m ayat 82, al-'Ara>f ayat 148, Yunus ayat 106, Ibra>him 
ayat 22, al-Kahfi ayat 15, al-Hajj ayat 71, Luqma>n ayat 13, Fa>t}ir ayat 40, dan 
surah al-Syu>ra> ayat 21. al-Baqarah ayat 114, al-An'a>m ayat 68, al-A'ra>f ayat 44-
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45, dan surah Hu>d ayat 18-19, al-Baqarah ayat 35, 59, 140,143, 229, 231, 246, al-
Nisa>' ayat 64, 97, al-Ma>idah ayat 45, 107, al-'Ara>f ayat 19, 162, al-Sajjadah ayat 
22, dan surah al-T}ala>q ayat 65.
69
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BAB  IV 
AKIBAT-AKIBAT AL-Z}ULM  DAN CARA MENYIKAPI ORANG-ORANG 
YANG ZALIM 
 
A. Akibat-akibat al-Z}ulm 
 
1. Dimurkai oleh Allah. 
Al-Z}ulm  adalah suatu perbuatan keji, dimana Allah swt sangat mencela hal 
tersebut, sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur'an surah Ali Imra>n ayat 135: 
ََنٌِذَّلاَوَاَِذإَاُولَعَفَ َةَشِحاَفَ ََوأَاوُمَلَظَ َمُهَسُف  َنأَاوُرَكَذَََ َّاللَّاوُرَف  غَت  ساَفَ َمِِهبوُنُِذلَ َنَمَوََُِرف  غ ٌََََبوُن ُّذلاََ َِّلّإََُ َّاللَّ َمَلَوَاو ُّرِصٌَُ
َىلَعَاَمَاُولَعَفَ َمُهَوَََنوُمَل  ع ٌََ(531) 
Terjemah: 
"Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 
selain daripada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, 
sedang mereka mengetahui."
1
 
  
Pada ayat ini di jelaskan tentang larangan untuk tidak berbuat zalim, serta 
menyegerakan untuk bertobat kepada Allah swt. Karena akibat yang ditimbulkan 
oleh perbuatan zalim tersebut sangatlah merugikan pelakunya, bahkan Allah tidak 
akan pernah lupa dengan orang-orang yang berbuat zalim. Sebagaimana firman-Nya 
dalam al-Qur'an surah Ibra>him ayat 42: 
ََلَّوَََّنَبَس  حَتَََ َّاللََّ ِلفاَغَا َّمَعََُلَم  ع ٌََََنوُِملا َّظلاَاَم َِّنإَ َمُهُر ِّخَإٌَُ َم  و ٌَ ِلََُصَخ  شَتََِهٌِفََُراَص  َب  لْاَ(24َ)َ
Terjemah: 
"Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira bahwa Allah lalai 
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim, sesungguhnya Allah 
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta; Jumanatul 'Ali Art, 2005), h. 
98. 
68 
 
memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata 
(mereka) terbelalak."
2
   
 
Di ayat yang lain juga dijelaskan bahwa orang-orang yang berbuat zalim akan 
diberikan oleh Allah siksa yang pedih, sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an 
surah al-Nisa>' ayat 29-30: 
ا ٌََاَه ٌُّ َأَََنٌِذَّلاَاوُنََمآَََلَّاُولُك ؤَتَ َمُكَلاَو  َمأَ َمُكَن  ٌ َبََِلِطاَب لاِبََ َِّلّإَ ََنأَََنوُكَتَ َةَراَجِتَ َنَعََ  ضاَرَتَ َمُك  نِمَََلَّوَاُولُت  قَتَ َمُكَسُف  َنأَََِّنإََََّاللَّ
ََناَكَ َمُكِبَا  مٌِحَرَ(42)  َنَمَوََ لَع  ف ٌََََِكلَذَا  ناَو  دُعَا  م لُظَوَََسَفََف  وََِهٌِل  صُنَا  راَنَََناَكَوَََِكلَذَىَلَعََِ َّاللَّا  رٌِس ٌََ(33) 
Terjemah: 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu."  
"Dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka 
Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah.
3
 
 
Di dalam hadis juga banyak dijelaskan tentang larangan dalam berbuat 
aniaya, contohnya saja hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dalam kitabnya 
ia berkata: 
اَنَث َّدَحََُد  بَعََِ َّاللََُّن  بََِد  بَعََِنَم  ح َّرلاََِن  بَََماَر  هَبًََُّ ِمِرا َّدلاَاَنَث َّدَحََُناَو  رَمًَِن  ع ٌََََن  باَ َد َّمَحُمًَََّ ِق  شَم ِّدلاَاَنَث َّدَحََُدٌِعَسََُن  بََِد  بَعَ
َِزٌِزَع لاَ َنَعَََةَعٌِبَرََِن  بَََدٌِز ٌََ َنَعًََِبأَََسٌِر  ِدإًََِّ ِنَلّ  وَخ لاَ َنَعًََِبأَ َنَع ٍّرَذًََِّ ِب َّنلاَىَّلَصََُ َّاللََِّه  ٌ َلَعَََمَّلَسَوَاَمٌِفَىَوَرَ َنَعَ
َِ َّاللَََّكَراَبَتََىلاَعَتَوََُه ََّنأَََلاَقَا ٌََيِداَبِعًَِِّنإََُت  م َّرَحَََم ل ُّظلاَىَلَعًَِس  فَنََُهُت لَعَجَوَ َمُكَن  ٌ َبَا  م َّرَحُمَََلَفَاوُمَلاَظَتَهاور(.......
)ملسم4َ
Artinya: 
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"Diriwayatkan dari Abu Dzar r.a ia berkata\ Rasulullah s.a.w bersabda: Allah 
swt berfirman: Wahai hambaku sungguh aku telah mengharamkan perilaku 
aniaya (zalim) atas diriku, dna Aku jadikan zalim (aniaya) juga haram 
diantara kamu, maka janganlah saling menganiaya. 
 
2. Dijauhi oleh Manusia. 
Allah swt telah mengingatkan pada orang-orang yang beriman agar tidak 
melakukan perbuatan aniaya, atau perbuatan yang dapat merugikan orang lain. 
Sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur'an surah al-Ma>idah ayat 2: 
ا ٌََاَه ٌُّ َأَََنٌِذَّلاَاوُنََمآَََلَّاوُّلِحُتَََِرئاَعَشََِ َّاللَََّلَّوَََر  ه َّشلاَََماَرَح لاَََلَّوَََي  دَه لاَََلَّوَََِدئَلَق لاَََلَّوَََنٌ َِّمآَََت  ٌ َب لاَََماَرَح لاَََنوُغَت  ب ٌََ
َ  ل  ضَفَ َنِمَ َمِه ِّبَرَا  ناَو  ضِرَوَاَِذإَوَ َمُت َللَحَاوُداَط  صاَفَََلَّوَََمِر  جٌَ َمُك َّنَََُنآَنَشَ َم  وَقَ ََنأَ َمُكو ُّدَصََِنَعََِدِج  سَم لاََِماَرَح لاَ ََنأَ
اوُدَت  عَتَاوُنَواَعَتَوَىَلَعََِِّرب لاَىَو  ق َّتلاَوَََلَّوَاوُنَواَعَتََىلَعََِم  ِث  لْاََِناَو  دُع لاَوَاُوق َّتاَوَََ َّاللَََِّّنإَََ َّاللََُّدٌِدَشََِباَقِع لاَ(4َ)َ
Terjemah:  
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syiar Allah, 
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka 
mencari karunia dan keridaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali 
kebencian (mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi 
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.  Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya."
5 
 
Ayat ini mengungkap tentang larangan-larangan Allah seperti berbuat aniaya, 
bermusuhan, dan melewati batas dalam memberi balasan. Larangan pada ayat ini 
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muncul setelah kata ( مرج ) jurm, yang merupakan sinonim dari kata ( بنذ ) z|anb yang 
berarti dosa.
6
  
Dalam konteks ayat ini, larangan berbuat aniaya, bermusuhan, dan melewati 
batas dalam memberikan balasan, kaum muslimin telah diperingatkan oleh Allah swt 
yang sebelumnya mendapatkan perlakuan tidak adil dari dari kaum Qurais. 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa ketika kaum Muslimin masih menjadi 
kaum minoritas dan belum memiliki kekuasaan, mereka sering mendapatkan 
perlakuan keras, diskriminatif dan tidak adil dari kaum mayoritas yang berkuasa, 
yakni kaum Qurais Mekah. Salah satunya ketika kaum Muslimin akan memasuki 
area Masjidil Haram saat melaksanakan ibadah haji. Peringatan ini penting karena 
berkaitan dengan watak manusia yang secara umum suka membalas dendam dari 
dahulu hingga sekarang, di manapun Ia berada.
7
 
Kezaliman terhadap hamba juga mengandung kedurhakaan dan pelanggaran 
terhadap hak Allah, sebab hak Allah adalah melarang kezaliman terhadap hamba. 
Apapun pelanggaran yang berkaitan dengan hak Allah, maka pelakunya harus 
menyesali dan meninggalkan pelanggaran serupa di masa mendatang serta 
melakukan kebaikan-kebaikan. Mengganggu manusia harus disusuli dengan berbuat 
baik kepadanya.
8
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B. Larangan membantu orang-orang yang Zalim. 
Ganjaran atau siksaan bukan hanya didapatkan oleh orang-orang yang 
berbuat Zalim, akan tetapi orang-orang yang membantunya  atau orang-orang 
yang terlibatpun akan mendapatkan ganjaran atau siksaan dari Allah swt, 
sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur'an surah Hu>d ayat 113: 
ََلَّوَاوُنَك  رَتَىَِلإَََنٌِذَّلاَاوُمَلَظََُمُك َّسَمَتَفََُرا َّنلاَاَمَوَ َمُكَلَ َنِمََِنوُدَََِّاللَّ َنِمَََءا ٌَ ِل  وَأَََّمُثَََلَََّنوُرَص  نُتَ(553)َ
Terjemah: 
"Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim yang 
menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan sekali-kali kamu tiada 
mempunyai seorang penolong pun selain daripada Allah, kemudian 
kamu tidak akan diberi pertolongan."
9
 
 
Menurut ibnu Kas|i>r, bahwa ayat ini  menjadi dasar atau petunjuk agar 
supaya tidak membantu orang-orang zalim dengan kata lain bekerja sama 
dalam membuat kezaliman.10 Menurut Imam al-Z|ahabi dalam kitabnya, 
beliau mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata ( اونكرت ) tarkanu>  pada 
ayat di atas adalah diam terhadap sesuatu dan condong kepadanya dengan 
penuh kecintaan.
11
  
  Termasuk berdosa, membantu atau memfasilitasi orang yang akan 
berbuat dosa. Karena itu ketika akan membantu orang lain, baik secara 
sukarela maupun ada unsur bisnisnya, seperti rental, pinjam-meminjam, 
penginapan, hotel, kontrakan, dan lain sebagainya, maka akan lebih baik 
                                                          
9
 Departemen Agama, op. cit., h. 344. 
10
 Lihat Abu> al-Fida>' Ismail ibn Umar ibn Kas|i>r, Tafsi>r la-Qur'an al-kari>m, Maktab al-
Syamilah. 
11
 Al-Z|ahabi>, Kita>b al-Kaba>ir, terj. Asfu>ri Bahri, Galaksi Dosa, (Cet III; Jakarta: Da>rul Fala>h, 
2007), h. 145.  
72 
 
kalau yang membantu tersebut mengetahui untuk apa bantuan atau 
pinjamannya tersebut digunakan. Hal ini bukan karena tidak ikhlas atau tidak 
profesional, tapi untuk menghindari penyalahgunaan bantuan atau  
pinjaman.
12
          
C. Cara menyikapi orang-orang yang Zalim. 
Secara psikologi, siapapun yang pernah disakiti oleh seseorang atau kelompok, 
maka ada beberapa kemungkinan yang akan dilakukan oleh orang atau kelompok 
tersebut kepada yang pernah menyakitinya, antara lain adalah: 
1. Yang paling umum dilakukan adalah benci kepada orang atau kelompok 
yang menyakiti tersebut, akan tetapi hanya bisa benci dan tidak mampu 
melawan.  
2. Melawan secara langsung, terutama bila ia mampu melakukannya.  
3. Melawan tidak secara langsung, yaitu balas dendam dengan menunggu 
kesempatan yang tepat. Salah satu moment yang tepat itu adalah ketika 
ia memiliki kekuatan, kekuasaan dan memiliki banyak kawan 
(mayoritas).
13
  Beberapa konsikuensi dari hubungan yang tidak baik itulah 
yang sering mendorong orang yang pernah disakiti, kemudian ia berkuasa 
dan kuat untik membalas lebih kepada orang yang pernah yang 
menyakitinya tersebut. Praktek semacam ini masih dijumpai di 
lingkungan  dan sekitar kita, dari level yang paling rendah hingga level 
tertinggi. Karena itu tidak aneh kalau setiap pergantian pimpinan, ada 
                                                          
12
 Waryono Abdul Ghafur, op. cit., h. 201.  
13
 Ibid., h. 199. 
73 
 
semacam pembersihan orang-orang yang diduga terkait. lebih parah lagi 
ketika jejak sejarah dan hasil pemikiran orang yang bersangkutan 
dihilangkan atau dimaanipulasi. Itulah yang dimaksud melampaui batas.
14
 
Bentuk pelampauan batas lainnya adalah ada penghakiman bersalah 
terhadap sanak saudara yang tidak terkait langsung,seperti anak-cucunya 
akan dicurigai dan dikatakan bersalah jika orang tua mereka pernah 
melakukan kesalahan. Stigma ini muncul karena menganut prinsip adanya 
dosa turunan yang sebenarnya hanya dipercayai oleh orng-orang kristen.
15
 
Anak-cucunya  masih dicurigai dicap termasuk mempunyai salah. Itulah 
kenyataan yang pernah dialami saudara atau tetangga kita yang pernah 
konfilk dengan saudara atau tetangga lainnya. Dari sini jelas bahwa 
perbuatan dosa memiliki implikasi sosial bagi masyarakat, dan pada 
akhirnya dapat merusak moralitas masyarakat. Karena berbuat aniaya 
berakibat pada meluasnya masalah dan dosa baru. Sebagaimana ayat di 
atas, Allah swt mengingatkan, boleh benci bahkan sampai puncak 
kebencian, tetapi tetap proporsional dan yang lebiih penting lagi jangan 
sampai kebencian itu mendorong kita untuk berbuat tidak adil, 
melampaui batas, sehingga berbuat dan membalas dengan balasan yang 
semena-mena. Islam mengajarkan agar ummatnya berlaku adil terhadap 
musuh meskipun berat untuk dilakukan dan menghalangi kita untuk 
melaksanakan tuntunan agama Islam, dengan demikian kita terbebas dari 
pelanggaran hak asasi manusia. 
                                                          
14
 Ibid., 
15Ibid.,   
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4. Memaafkan orang yang pernah berbuta salah dan menyakiti kita. 
Memaafkan, dalam konteks hukum positif tentu saja harus disertai 
dengan pengembalian terhadap hak-hak yang pernah diambilnya. Seperti 
mengembalikan uang, tanah, rumah dan sebagainya. Meskipun demikian, 
idealnya aspek pidananya juga harus ditempuh dan dijalani untuk 
memenuhi rasa keadilan masyarakat. Dalam Islam, pelaksanaan hukum 
pidana ini, bukan sekedar menebus kesalahan kepada sesama manusia. 
Tetapi juga dalam rangka pertaubatan kepada Allah. Siukap keempat ini 
dijadikan prisip dalam Islam bahwa dilarang membalas kejahatan dengan 
kejahatan lain atau dilarang membalas kejahatan dengan memunculkan 
atau berefek pada adanya kejahtan baru.
16
 
5. Membantunya agar kembali ke jalan yang benar. Sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitabnya beliau berkata: 
اَنَث َّدَحََُد َّمَحُمََُن  بََِد  بَعََِمٌِح َّرلاَاَنَث َّدَحََُدٌِعَسََُن  بَََناَم  ٌ َلُسَََّدَحاَنَثَ َم  ٌ َشُهَاَنَرَب  َخأََُد  ٌ َبُعََِ َّاللََُّن  بًََِبأََِر  كَبََِن بَ
 َسََنأَ َنَعَ َسََنأًَََ ِضَرََُ َّاللََُّه  نَعَََلاَق ََلاَقََُلوُسَرََِ َّاللَّىَّلَصََُ َّاللََِّه  ٌ َلَعَََمَّلَسَوَ َرُص  ناَََكاََخأَا  ِملاَظَ ََوأَ
ا  مُول  ظَمَََلاَقَفََ لُجَرَا ٌََََلوُسَرَََِّاللََُّرُص  َنأَُهَاَِذإَََناَكَا  مُول  ظَمَََت  ٌ َأَرََفأَاَِذإَََناَكَا  ِملاَظَََف  ٌ َكََُهُرُص  َنأَََلاَقَ
َُهُزُج  حَتَ ََوأََُهُعَن  مَتَ َنِمََِم ل ُّظلاَََِّنإَفَََِكلَذََُهُر  صَن. 
Artinya: 
"Diriwayatkan dari Anas ra, Rasulullah saw bersabda: tolonglah 
saudaramu, baik ia menzalimi atau dizalimi, seseorang bertanya 
kepada Rasulullah, aku akan menolongnya jika ia dizalimi, lalu 
bagaimana aku menolong seseorang yang melakukan kezaliman? 
Rasulullah saw menjawab: "kamu mencegahnya dari perbuatan 
zalim maka itu tandanya kamu telah menolongnya".17 
                                                          
16
 Ibid., h. 200. 
17
 Abu> Abdullah Muhammad bin Isma>il, Shahih al-Bukha>ri>, Juz 12   (Maktab al-Sya>milah) h. 
283.  
75 
 
Hadis di atas menganjurkan manusia agar senantiasa menolong orang lain 
agar tidak melakukan perbuatan Zalim, atau memberikan arahan kepadanya supaya 
mau  kembali ke jalan yang benar dan meminta maaf kepada orang yang telah 
dizaliminya, serta membantu orang-orang yang terzalimi. 
Dalam kehidupan bermasyarakat, biasanya orang lebih cenderung membantu 
orang-orang yang terzalimi, sedangkan membantu orang lain agar tidak berbuat 
zalim sangatlah sulit, tergantung dari individunya apakah ia mampu melakukannya 
atau tidak.       
 
  76 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, 
penulis dapat menarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Dengan mengkaji ayat-ayat Z}ulm  dalam al-Qur'an maka hakikat Z}ulm  
ialah suatu perbuatan yang tercela dimana dapat merugikan orang lain 
dan juga dirinya sendiri. 
2. Wujud Z}ulm  dalam al-Qur'an  pada  hakikatnya  ada tiga  yaitu: 
a. Z}ulm  kepada Allah, dalam artian kufur kepada Allah dan juga 
dalam bentuk Syirik sebagaimana firman Allah swt Q.S. al-
An'a>m (6): 21. 
b. Z}ulm  terhadap sesama manusia, Z}ulm yang dimaksud disini 
adalah bentuk penganiayaan atas kehormatan, fisik, dan 
hartanya. Sebagaimana firman Allah SWT Q.S. al-Baqarah (2): 
188. 
c. Z}ulm terhadap diri sendiri, hal ini dilakukan dengan cara mengotori 
dirinya dengan berbagai macam dosa, kejahatan, dan keburukan, 
berupa perbuatan maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. Sebagaimana 
firman Allah swt Q.S. al-'Ara>f  (7): 160. 
3. Akibat-akibat yang ditimbulkan oleh perbuatan Z}ulm ada dua yaitu: 
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a. Dimurkai oleh Allah swt. Sebagaimana firman-Nya Q.S. Ali Imra>n 
(3): 135. 
b. Merugikan orang lain dan dirinya sendiri. Sebagaimana firman Allah 
swt Q.S. al-Ma>idah (5): 2. 
4. Diantara cara menyikapi orang-orang zalim yang telah diuraikan, agama 
menganjurkan agar senantiasa saling memaafkan, dan bila mampu 
membalas, cukup  sekedarnya saja dalam artian tidak melampaui batas. 
Serta membantunya agar kembali ke jalan yang benar.      
B. Implikasi 
1. Dengan memahami kosep Z}ulm sebagaimana yang termaktub dalam 
kajian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan bagi masyarakat agar 
tidak sewenang-wenang  dalam berbuat yang mana dapat mengakibatkan 
kerugian pada orang lain terlebih lagi pada dirinya sendiri. 
2. Dengan memahami konsep z}ulm adalam al-Qur'an maka akan 
menyemarakkan  dan  mendorong  munculnya buku-buku baru utamanya 
yang menyangkut tentang al-Z}ulm  dan menguraikan tafsir al-Qur'an yang 
pembahasan lebih mendalam dan terfokus. 
3. Pengkajian dan penelitian tentang Z}ulm tentu saja masih dapat 
dikembangkan lebih lanjut dan diharapkan dapat memberi motifasi 
kepada semua pihak untuk kembali mengadakan pengkajian dengan 
menggunakan berbagai metode dan teknik interpretasi, sehingga konsep 
tentang Z}ulm dalam al-Qur'an dapat dipahami secara akurat. 
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4. Studi dan kajian skripsi ini yang memfokuskan pembahasannya tentang 
ayat-ayat Z}ulm  dalam al-Qur'an, dapat menjadi khazanah intelektual bagi 
kalangan umat Islam, baik terhadap dunia pelajar, mahasiswa, aktivis 
kajian ataupun kalangan akademisi dan masyarakat. 
5. Selain tersebut di atas, studi ini bermaksud untuk memberi pemahaman 
yang lebih tajam dalam mendalam tentang pengertian ayat-ayat z}ulm 
dalam al-Qur'an bagi kalangan akdemisi dan masyarakat walaupun 
pengkajian skripsi ini masih banyak kekurangan terutama dalam 
pembahasan. 
6. Kepada  rekan-rekan mahasiswa khususnya mahasiswa Ushuluddin agar 
lebih banyak menggali dan mengkaji kitab suci al-Qur'an supaya dapat 
menambah wawasan pengetahuan dari disiplin ilmu yang berbeda 
terutama dalam menyelesaikan problema kontemporer yang dianggap 
dilematis, dengan menggali dan mengembangkannya, maka pola 
pemikiran itulah dapat membuat seseorang semakin peka dalam melihat  
berbagai fenomena yang terjadi pada masyarakat masa lampau, hari ini, 
dan masa akan datang.      
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